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ABSTRAK

Arda Gina Cahyani. 2024. Pengaruh Metode Hypnoteaching terhadap Hasil
Belajar IPS Siswa Kelas IV UPT SD Negeri 181 Inpres Pattopakang Kabupaten
Takalar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Nursalam
dan Pembimbing Il Ulfayani Hakim. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan mengetahui Pengaruh Metode Hypnoteaching terhadap
Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV UPT SD Negeri 181 Inpres Pattopakang
Kabupaten Takalar. Penelitian ini menggunakan metode penelitian Kuantitatif
Eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah semua murid UPT SD Negeri
181 Inpres Pattopakang Kabupaten Takalar. Teknik sampling yang digunakan
pada penelitian ini adalah teknik Purposive Sampling, adapun sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh murid kelas 1V yang berjumlah 34 orang. Instrumen
yang digunakan pada penelitian ini adalah, observasi tes hasil belajar dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan statistik deskriptif dan statistik
inferensial.

Hasil penelitian berdasarkan analisis deskriptif menggunakan SPSS versi 26
tentang siswa kelas 1V UPT SD Negeri 181 Inpres Pattopakang Kabupaten
Takalar diperoleh nilai rata-rata hasil belajar sebelum penerapan metode
hypnoteaching adalah 46,32 dan setelah penerapan mengalami peningkatan
menjadi 83,68. Berdasarkan analisis inferensial dengan bantuan SPSS versi 26
pada uji normalitas menggunakan uji kolmogrov-smirnov dan dapat dikatakan data
tersebut dinyatakan memenuhi asumsi normalitas karena nilai signifikansi >0,05
dan pada uji hipotesis independent sample t-test diperoleh nilai sig (2-tailed) <
0,05 dalam artian Hy ditolak dan H; diterima. Dari hasil uji Normalzed Gain
Score( N-Gain) dipeoleh nilai 0,69 dengan kategori sedang dan untuk N-Gain
persen diperoleh nilai 69,60 dengan Klasifikasi cukup efektif.sehingga dikatakan
terdapat pengaruh metode hypnoteaching terhadap hasil belajar IPS siswa kelas
IV UPT SD Negeri 181 Inpres Pattopakang Kabupaten Takalar.

Kata Kunci: Metode hypnoteaching, hasil belajar, Iimu Pengetahuan Sosial
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan adalah suatu hal yang disepakati menjadi hal yang pokok
dalam suatu bangsa manapun. Kualitas pendidikan dalam suatu bangsa
menjadi salah satu penentu kemajuan bangsa tersebut. Dengan kata lain,
kemajuan suatu bangsa atau negara dapat dilihat dari bagaimana kualitas
pendidikan di bangsa dan negara tersebut. Buruknya kualitas pendidikan
yang ada akan membuat bangsa atau negara tersebut mengalami
ketertinggalan (Kurniawati, 2022). Di era globalisasi saat ini pendidikan
sangatlah penting untuk semua orang. Karena pendidikan merupakan upaya
yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk mencerdaskan dan
mengembangkan potensi murid melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, atau
latihan sebagai bekal di masa yang akan datang. Pendidikan seharusnya
wajib diterima bagi setiap individu, karena dengan adanya pendidikan, setiap
individu dapat mengembangkan potensinya, karakter dan jenjang hidupnya
menjadi lebih baik. Pendidikan secara umum mempunyai arti yaitu suatu
proses kehidupan dalam mengembangkan diri tiap individu untuk dapat
hidup dan melangsungkan kehidupan (Wahyudi & Hadaming, 2020).
Indonesia sendiri merupakan negara yang sangat peduli terhadap
pelaksanaan pendidikannya. Berbagai upaya yang telah dilakukan oleh
pemerintah demi keberlangsungan pendidikan menuju yang lebih baik. Hal
ini dapat terlihat dari isi UUD 1945 Pasal 31 ayat (3) dan (4), pasal tersebut

memberi penegasan bahwasanya pemerintah berkewajian mengusahakan



penyelenggaraan pengajaran nasional dalam upaya mencerdaskan kehidupan
bangsa yang diatur dalam Undang-undang dengan memprioritaskan anggaran
untuk pendidikan sekurang-kurangnya 20% dari APBN (Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara Indonesia) dan APBD (Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah), (Kurniawati, 2022). Namun, pendidikan di Indonesia
sendiri masih tertinggal dengan negara negara lain, kebanyakan fasilitas
pendidkan hanya memikirkan kenyamanan ruang belajar saja tetapi masih
kurang memperhatikan kualitas pendidikan yang akan diberikan.

Kegiatan pembelajaran di kelas memiliki peran yang sangat penting
dalam pengelolaan. Keberhasilan satuan pendidikan dalam mencapai tujuan
kurikulum sangat ditentukan oleh keberhasilan guru dalam mengelola
kegiatan pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran yang
meliputi perencanaan, pelaksanaan dan penilaian hasil pembelajaran harus
dikelola secara sistematis dan terarah untuk meningkatkan kualitas proses dan
hasil belajar peserta didik (HM, 2019). Penggunaan metode sangat essensial
dalam proses pembelajaran, semakin baik metode yang digunakan maka
semakin efektif pula pencapain tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
Selain itu, Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang bisa membawa
rasa senang kepada murid sehingga membuat mereka asyik belajar. Dengan
harapan pemahaman murid mampu meningkatkan hasil belajar atau prestasi
murid (Aliem Bahri, 2018)

Pendidik harus inovatif dalam pembelajaran karena hal itu akan
berdampak positif bagi perkembangan peserta didik, seorang pendidik juga

perlu menghidupkan kelas dengan memberikan motivasi bagi siswa untuk



belajar melalui pembelajaran yang unggul dan efisien. Di sisi lain, jika
pendidik tidak kreatif dan inovatif dalam mengembangkan pembelajaran
otomatis pembelajaran tidak akan berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
Untuk menghindari permasalahan yang diatas, pendidik harus pandai dalam
memilih perangkat pembelajaran seperti, strategi, pendekatan, media
pembelajaran dan metode pembelajaran yang akan digunakan.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di UPT SD Negeri 181 Inpres
Pattopakang, diketahui bahwa dalam proses pembelajaran masih
menggunakan metode konvensional untuk memahami sesuatu dalam proses
pembelajaran. Adapun metode yang sering digunakan adalah metode
ceramah, sehingga dalam pembelajaran siswa menjadi pasif dan membuat
siswa menjadi tidak tertarik dalam pembelajaran sehingga dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa. Dalam pembelajaran IPS diperlukan
banyak metode pembelajaran yang tepat dan dapat melibatkan siswa
seoptimal mungkin baik secara intelektual maupun emosional.

Jika melihat pelaksanaan pembelajaran di kelas IV pengunaan metode
pembelajaran yang digunakan belum bervariasi dan guru cenderung
menggunakan metode ceramah yang mengurangi ketertarikan siswa pada
setiap kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan, tidak ada kegiatan yang
menyenangkan yang dapat membangkitkan minat belajar siswa yang
dilakukan guru. Berdasarkan hasil wawancara bersama wali kelas IV dilihat
dari proses atau aktivitas siswa dalam pembelajaran dan dilihat juga

berdasarkan tugas-tugas yang diberikan, masih banyak yang memiliki nilai



dibawah standar KKM. Adapun standar KKM dalam pembelajaran adalah 75.
Oleh karena itu, peneliti memilih kelas 1V sebgai subjek dalam penelitian ini.

Kenyataan saat ini menunjukkan bahwa belajar bagi sebagian besar
siswa adalah mengahafal saja. Sehingga hal tersebut dapat mengurangi minat
siswa dalam belajar. Kebiasaan guru yang hanya menerapkan metode
ceramah (konvensional) dalam pembelajaran juga menjadikan peserta didik
kurang berminat sehingga perhatian terhadap mata pelajaran juga rendah,
kurang berpartisipasi pada saat proses pembelajaran berlangsung (Goni,
2022). Selain itu faktor lainnya adalah pemilihan metode yang tepat.
Penggunaan metode yang diajarkan di sekolah selama ini belum mampu
membangkitkan Kketertarikan siswa yang bisa mempengaruhi hasil belajar
siswa dalam pembelajaran, sehingga diperlukan peran guru dan kehalian
memilih metode yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Seorang
pendidik diharuskan dapat memilah mana metode yang tepat yang akan
digunakan dalam proses pendidikan dan pegajaran. Disinilah seorang
pendidik diharuskan untuk menguasai dan menerapkan berbagai macam
metode pendidikan. Sehingga anak didik mampu menyerap materi pelajaran
dengan baik dan mampu mengamalkan apa yang telah mereka pelajari dalam
kehidupan sehari-hari (Afif, 2021).

Menurut Haryadi & Yusifa dalam (Amalia et al., 2022) metode
hypnoteaching memiliki manfaat yang sangat besar bagi perkembangan
belajar siswa, salah satunya membuat siswa gemar dan ketagihan dalam
belajar yang berdampak pada hasil yang akan diperoleh. Hal tersebut

dikarenakan dalam pengaplikasian metode hypnoteaching guru menggunakan



cara berinteraksi dengan siswa yang persuasif dan memberikan sugesti
dengan tujuan agar siswa nyaman dan dapat memahami pembelajaran.
Menurut Nurcahyo dalam (Setiadi, 2018) secara harfiah, hypnoteaching
berasal dari kata hypnosis dan teaching. Hypnosis sendiri adalah seni
berkomunikasi untuk mempengaruhi seseorang sehingga merubah tingkat
kesadarannya, hal ini dicapai dengan mereduksi gelombang otak dari beta
mejadi alpha atau theta. Sedangkan teaching mengajar. Dari hal tersebut
dapat dipahami bahwa hypnoteaching adalah seni berkomunikasi dalam
pembelajaran dengan cara memberikan sugesti agar siswa menjadi lebih
cerdas. Melalui sugesti ataupun afirmasi yang diberikan, diharapkan siswa
menyadari bahwa terdapat potensi luar biasa yang belum mereka manfaatkan
secara optimal.

Penerapan metode pembelajaran hypnoteaching dalam pembelajaran
IPS dapat menciptakan suasana pembelajaran yang efektif dan menyenangkan
bagi siswa. Oleh karena itu, seorang guru bisa disamakan dengan konsultan
pembelajaran, atas dasar pengetahuan dan pengalamannya bertanggung jawab
untuk memberikan bimbingan yang baik kepada siswa dalam proses belajar.
Dalam pembelajaran, seorang siswa tentunya banyak hal mempengaruhi
seperti motivasi, kedewasaan, hubungan antara siswa dan guru, kemampuan
berbahasa, rasa aman, dan juga kemampuan berkomunikasi atau berinteraksi
guru dengan siswa menjadi faktor penting dalam pengajaran. Dimana dalam
proses belajar pada manusia dapat dikatan sebagai suatu aktivitas mental atau
spiritual yang berlangsung dalam interaksi positif dengan lingkungannya

yang mengarah pada perubahan nilai dan sikap intelektual (Suharni, 2021).



Berdasarkan latar belakang, dijelaskan bahwa pemilihan metode
pembelajaran yang tepat membuat siswa lebih bersemangat dalam
pembelajaran sehingga diharapkan memperoleh hasil belajar yang maksimal
dan memberikan dampak positif. Maka dari itu, berdasarkan latar belakang
diatas peneliti perlu mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh metode
hypnoteaching terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV UPT SD Negeri 181

Inpres Pattopakang Kabupaten Takalar?”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan suatu
permasalahan yaitu bagaimana pengaruh metode hypnoteaching terhadap
hasil belajar IPS siswa kelas 1V UPT SD Negeri 181 Inpres Pattopakang

Kabupaten Takalar?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh metode hypnoteaching terhadap hasil belajar IPS

siswa kelas IV UPT SD Negeri 181 Inpres Pattopakang Kabupaten Takalar.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi bagi tumbuh dan

berkembangnya kekayaan pengetahuan, wawasan dan pengalaman



khususnya bagi peneliti dan pembaca pada umumnya dan menjadi bahan

informasi tentang penggunaan metode pembelajaran hypnoteaching dalam

pengembangan pembelajaran. Sehingga metode pembelajaran ini

mendapat perhatian yang serius di sekolah-sekolah.

2

a.

. Manfaat Praktis

Bagi siswa, dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa
khususnya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Bagi guru, dapat mengaplikasikan salah satu alternatif metode
pembelajaran untuk membantu meningkatkan hasil belajar serta. Dan
juga sebagai bahan masukan, untuk mempertimbangkan dalam hal
pemilihan metode pembelajaran.

Bagi sekolah, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan ide ide
bagi guru kelas untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan
meningkatkan pembelajaran yang lebih efektif

Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan pengetahuan tentang cara mengajar dengan menerapkan
metode hypnoteaching pada proses pembelajaran untuk meningkatkan

hasil belajar siswa.
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KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Metode Pembelajaran

Secara bahasa ‘metode’ berarti cara sistematis dan terpikir secara baik
untuk mencapai tujuan. Adapun ‘metode’ dalam bahasa Arab dikenal dengan
istilah tharigah yang berarti langkah-langkah strategis yang dipersiapkan
untuk melakukan suatu pekerjaan tertentu. Sedangkan menurut istilah,
metode adalah cara atau jalan yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan.
Metode digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan.
Strategi merunjuk pada sebuah perencanaan untuk mencapai Ssesuatu,
sedangkan metode adalah cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan
strategi. Dengan demikian suatu strategi dapat dilaksanakan dengan berbagai
metode. Sedangkan Pembelajaran diambil dari kata instruction, yang
bermakna kegiatan belajar mengajar yang melibatkan guru dan murid secara
fisik di kelas. Dengan kata lain, pembelajaran lebih ditekankan pada kegiatan
belajar siswa melalui usaha-usaha yang terencana secara sistematis dalam
memaksimalkan  sumber-sumber belajar agar proses pembelajaran
berlangsung efektif dan efisien.

Kegiatan pembelajaran merupakan bagian penting dalam implementasi
kurikulum. Untuk mengetahui sejauh mana efektifitas suatu pembelajaran
dapat diketahui melalui kegiatan pembelajaran di kelas. Dengan demikian
dapat dipahami bahwa metode pembelajaran ialah cara sistematis dan terpikir

dengan baik untuk dilaksanakan dalam mencapai tujuan dalam pembelajaran



(Bararah, 2022). Teknik atau cara yang digunakakan guru sangat menentukan
keberhasilan proses pembelajaran. Sebagai salah satu komponen pengajaran,
metode menempati peran yang tidak kalah penting dari komponen lainnya
dalam kegiatan belajar mengajar, dengan demikian guru harus memahami
kedudukan metode sebagai alat motivasi ekstrinsik dalam kegiatan mengajar.
2. Metode Pembelajaran Hypnoteaching
Hypnoteaching berasal dari kata hypnosis yang berarti mensugesti dan

teaching yang berarti mengajar. Menurut (Arta wiguna, 2020), hypnoteaching
merupakan perpaduan pengajaran yang melibatkan pikiran sadar dan bawah
sadar . Sedangkan menurut Hajar dalam (Sunanih, 2018) adalah seni
berkomunikasi dengan jalan memberikan sugesti agar peserta didik menjadi
lebih cerdas. Diartikan juga, menurut (Agus Budianto, 2017) hypnoteaching
adalah suatu kondisi dimana perhatian menjadi sangat terpusat sehingga
sugestibilitas (daya terima saran) meningkat. Jadi, dari penjelasan diatas dapat
disimpulkan bahwa, hypnoteaching adalah proses pengajaran Yyang
melibatkan pikiran sadar dan bawah sadar dengan memberikan sugesti
kepada peserta didik sehingga sugestibilitas atau daya terima meningkat.
Kekuatan sugesti bahwa sugesti-sugesti dalam metode hypnoteaching selama
pembelajaran berlangsung mempengaruhi hasil belajar dan motivasi peserta
didik selama pembelajaran berlangsung dan mempengaruhi hasil belajar
peserta didik.

Adapun yang menjadi indikator dalam metode hypnoteaching ini adalah
dilihat dari antusias siswa mengikuti instruksi guru dalam memberikan

sugesti, terjadi interaksi yang baik antara guru dan siswa, siswa lebih
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termotivasi dalam belajar dan mampu memahami materi. Dengan
menggunakan metode hypnoteaching siswa akan termotivasi karena metode
ini sangat erat kaitannya dengan bagaimana cara pendekatan guru yang baik
kepada siswa sehingga menimbulkan semangat siswa dan meningkatkan hasil
belajar, karena metode ini memiliki unsur-unsur tertentu dimana guru harus
berkomitmen dan konsisten dalam menggunakan metode ini (Sunanih, 2018).
Menurut Novian dalam (Rosmeidina Lukitasyani, Dewi Sukriyah, 2022)
hypnoteaching memiliki manfaat dalam pengajaran karena melibatkan pikiran
bawah sadar dan pikir sadar yaitu usaha menganjurkan dan menuntun murid
belajar dengan sugesti diri pada bahan ajar guna meningkatkan kemampuan
daya pikir.
2.1. Langkah-Langkah Penerapan Metode Hypnoteaching

Menurut (Arta wiguna, 2020) Hypnoteaching menekankan pada
komunikasi alam bawah sadar siswa, baik yang dilakukan dalam kelas
maupun luar kelas. Hal ini bisa dilakukan dengan berbagai cara, seperti
sugesti dan imajinasi. Sugesti memiliki kekuatan luar biasa. Kemampuan
sugesti yang terus terngiang dalam otak, mampu mengantarkan seseorang
pada apa yang dipikirkan. Sedangkan imajinasi merupakan proses
membayangkan sesuatu terlebih dahulu, baru melakukannya. Dalam hal ini
seorang guru harus mampu membiarkan siswa berekspresi dan berimajinasi.
Menurut (HM, 2019) Langkah dalam penerapan metode hypnoteaching
adalah sebagai berikut:

a. Niat dan motivasi guru sebelum mengajar.



11

Kesuksesan seseorang tergantung pada niat dalam dirinya untuk
bersusah payah dan bekerja keras dalam mencapai kesuksesan tersebut. Niat
yang dimaksud adalah kemauan keras pada diri guru untuk memberikan
pelajaran yang berkualitas dan mampu memperbaiki kualitas belajar siswa.
Niat guru sebelum mengajar dapat dilihat dari kesungguhannya dalam
mempersiapkan dan menguasai metode pembelajaran ataupun materi
pembelajaran.

b. Pacing

Langkah kedua ini merupakan langkah yang sangat penting, mondar
mandir ~ berarti mencocokkan posisi,gerak tubuh, bahasa, dan gelombang
otak dengan orang lain dan siswa.
c. Leading.

Leading berarti memimpin atau mengarahkan setelah proses pacing di
lakukan. Setelah melakukan pacing, para siswa akan merasa nyaman dengan
guru. Pada saat itulah hampir setiap apapun yang guru ucapkan atau tugaskan
kepada mereka, akan dilakukan dengan suka rela dan bahagia. Sehingga
sesulit apapun materinya, pikiran bawah sadar mereka akan menangkap
materi pelajaran dengan mudah. Pada tahapan ini guru dapat memimpin siswa
untuk fokus pada materi yang akan dipelajari. Selain itu guru bisa memimpin
siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan suasana yang nyaman dan
menyenangkan.

d. Menggunakan kata -kata positif saat mengajar
Langkah selanjutnya adalah langkah pendukung dalam melakukan

pacing dan leading. Penggunaan kata positif ini sesuai dengan cara kerja
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pikiran bawah sadar yang tidak mau menerima kata negatif. Pada dasarnya
kata-kata yang diberikan oleh guru, baik langsung maupun tidak, sangat
mempengaruhi kondisi psikis para siswa, sehingga mereka merasa lebih
percaya diri dalam menerima materi yang diberikan. Kata-kata tersebut dapat
berupa ajakan dan himbauan. Jadi apabila ada hal-hal yang tidak boleh
dilakukan oleh mereka, hendaknya menggunakan kata ganti yang positif
untuk mengganti kata-kata negatif. Sebagai contoh apabila akan
menenangkan kelas yang ramai (ribut), biasanya kata perintah yang keluar
adalah, “Jangan ribut!” Dalam mengaplikasikan hypnoteaching, hendaknya
kata-kata jangan ribut ini diganti dengan, “Mohon tenang.” Penggunaan
bahasa dalam proses hypnoteaching harus singkat dan jelas, mudah dipahami
anak, mengandung kepastian, hindari menggunakan kata mungkin,
seandainya, dan lain-lain (Aikasari et al., 2022)
e. Berikan Pujian
Pujian merupakan reward peningkatan harga diri seseorang. Pujian

merupakan salah satu cara untuk membentuk konsep diri seseorang.
Pemberian pujian bisa dilakukan ketika siswa berhasil melakukan atau
mencapai prestasi. Berikan pujian sekecil apapun bentuk prestasinya,
termasuk ketika ia berhasil melakukan perubahan positif pada dirinya.
f. Modeling

Modeling adalah proses memberi tauladan melalui ucapan dan perilaku
yang konsisten. Hal ini sangat perlu dan menjadi kunci metode
hypnoteaching. Setelah siswa merasa nyaman dengan guru maka diperlukan

kepercayaan (trust) siswa kepada guru dengan perilaku guru yang konsisten
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melalui ucapan dan ajaran guru. Guru harus menjadi figur yang dipercaya,
penerapan metode hypnoteaching juga biasa dilakukan oleh guru sebelum
melaksanakan ulangan harian yang bertujuan untuk mengingat kembali
materi — materi yang sudah diberikan dengan menjelaskan inti pembelajaran
dan selanjutnya melakukan tanya jawab kepada siswa, dengan begitu di
harapkan siswa lebih matang mengikuti ulangan harian dan mampu
menjawab pertanyaan — pertanyaan dengan tepat. Adapun menurut (Kholifah,
2020) untuk mencapai alam bawah tersebut dapat dilakukan dengan beberapa
cara, yaitu:
1. Melalui proses afirmasi
Afirmasi merupakan rangkaian kata kata singkat dan padat yang perubahan
maknanya sangat kuat seperti: Allahu Akbar, saya bisa, saya anak pintar,
dan lain lain.
2. Pengulangan atau repitisi
Ketika Anda atau anak Anda sering menerima frasa negatif seperti
"dilarang”, "tidak", "malas"”, atau "bodoh", ungkapan itu menyebar ke alam
bawah sadar. Semoga ada ungkapan ungkapan positif yang sering didengar
anak-anak.
3. Intensitas emosi
Kekuatan emosional dibentuk dengan mengucapkan kalimat sepenuh hati.
Jika percaya kata adalah awal dari kepercayaan diri, maka akan sejalan
dengan keyakinan dan persepsi di kepala.

4. Kondisi alpha
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Pencapaian kondisi alpha membutuhkan proses komunikasi lisan dengan
menurunkan gelombang suara penghipnotis agar sesuai dengan gelombang
otak subjek. Kondisi alpha ini adalah kondisi dimana siswa telah siap untuk
melakukan proses belajar, adapun cara yang dapat membawa siswa masuk
dalam kondisi alpha, yaitu ice breaking, fun story, maupun musik.

5. Disampaikan oleh figur yang berpengaruh

Proses hypnosis ke alam bawah sadar sangat efektif ketika orang yang
melakukannya adalah orang yang berpengaruh atau disegani objek.

Berdasarkan pemaparan di atas, sepaham dengan pendapat (Muslim,

2015) bahwa hypnoteaching adalah metode pembelajaran yang
mengupayakan penurunan frekuensi gelombang otak dengan membuat siswa
fokus (focusing) baik dengan games, cerita inspiratif, maupun yelling dan
menggunakan rileksasi dan imajinasi sehingga perhatian siswa menjadi
terpusat, siswa menjadi rileks dan lebih sugestif dalam menangkap nilai-nilai
positif dari sebuah proses pembelajaran. Metode hypnoteaching menuntut
guru untuk menyeimbangkan komponen fisik dan psikis guru. Hal ini dapat
dilihat dari bagaimana guru bertindak untuk memotivasi siswanya. Guru yang
langsung dimotivasi oleh siswanya adalah guru yang dapat memotivasi
dirinya sendiri. Guru yang tidak termotivasi terlihat dari ketidaksesuaian
anatara apa yang dikatakaan guru dengan ekspresi wajah guru.

2.2 Ciri-Ciri Metode Hypnoteaching

Menurut (VA Ririhena, 2019), secara garis besar ciri-ciri hypnoteaching

yang digunakan oleh para ahli dan dapat dimanfaatkan dalam proses

mengajar adalah sebagai berikut:
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a. Perhatian yang terfokus/fokus tunggal kondisi fokus saat belajar
sebenarnya kondisi yang dibutuhkan oleh setiap orang agar pikiran tidak
bercabang. Teknik hypno mengarahkan subjeknya untuk bisa memusatkan
diri terhadap hal tertentu.

b. Relaksasi kondisi fisik. Relaksasi memegang peran yang penting dalam
menyiapkan kondisi siswa untuk dapat mengikuti pelajaran.

c. Peningkatan kemampuan sebagian atau seluruh pancaindra. Cara ini bisa
dilakukan dengan merangsang semua pancaindra siswa. Dukungan dari
kelima pancaindra dapat membantu siswa dalam menyerap informasi dan
menyimpannya dalam pikiran bawah sadar. Sebagai contoh saat ingin
menceritakan tentang bagaimana proses pencernaan makanan di dalam tubuh
manusia, perlu dijelaskan kepada siswa gambaran- gambaran organ tubuh
yang terlibat dalam proses pencernaan makanan. Jabarkan manfaat yang akan
mereka dapat ketika mereka memahami proses pencernaan.

d. Pengendalian reflek dan aktivitas fisik. Hal ini digunakan untuk
menyesuaikan gaya pengajar dengan modalitas gaya belajar anak yang
bermacam-macam seperti visual, auditori, dan kinestetik. Hal ini dilakukan
guru dengan cara mengkombinasikan gaya belajar siswa. Saat mengajar guru
dapat memadukan kata-kata yang menarik dengan gerakan-gerakan ekspresif
yang menggambarkan tentang materi yang sedang dijelaskan guru.

e. Respon siswa sebagai pengaruh pascahipnosis. Hasil yang dirasakan dalam
sebuah proses hypnosis adalah bagaimana pengaruh sugesti yang diberikan

berdampak pada aktivitas yang dilakukan oleh siswa setelah dihipnosis.
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Dengan kata lain respon yang dimaksud adalah siswa memahami tujuan dari
belajar mereka setelah selesai pembelajaran.

Menurut Noer dalam (VA Ririhena, 2019), hypnoteaching guru bertindak
sebagai penghipnotis, sedangkan siswa berperan sebagai suyet atau orang
yang dihipnotis. Dalam pembelajaran, sebenarnya guru tidak perlu
menidurkan siswa ketika memberikan sugesti. Guru cukup menggunakan
bahasa yang persuasive sebagai alat komunikasi yang sesuai dengan harapan
siswa.

Adapun beberapa peraturan yang diterapkan dalam hypnoteaching antara
lain semua peserta didik harus lebih aktif di kelas, melakukan semua perintah
dengan cepat, dan membuat mereka dalam suasana menyenangkan. Suasana
kelas yang menyenangkan dan peserta didik memahami pelajaran dengan
maksimal merupakan tolak ukur efektivitas kegiatan pembelajaran di kelas.
Guru yang menguasai hypnoteaching, bisa memprogram alam bawah sadar
murid- muridnya agar mereka menjadi murid yang selalu bisa memandang
segala sesuatu hal dari sisi positifnya, percaya diri, memahami pelajaran yang
diajarkan guru, dan bersemangat sekolah.

Ketika guru menyampaikan materi dengan cara yang menarik dan
menyenangkan, kemungkinan besar semangat dan motivasi anak didik dalam
mengikuti pembelajaran pun akan meningkat. Karena motivasi memiliki
keterkaitan yang erat dengan emosi, minat, ketertarikan, serta kebutuhan anak
didik. Ketika guru ingin memotivasi anak didiknya, salah cara efektif adalah
dengan memberikan kata-kata emosional dengan memberikan tekanan-

tekanan semangat di dalamnya. Kata-kata tersebut dapat meningkatkan fokus
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anak untuk lebih memperhatikan, mendengarkan, dan bisa turut merasakan
akan kalimat yang guru ucapkan. Memasukkan kata-kata positif di sela-sela
pembelajaran dapat mengusir kejenuhan, menyegarkan hati dari ketegangan,
memberikan suasana baru dan merubah suasana kelas menjadi lebih santai
2. 3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Hypnoteaching
Menurut (Puspitasari, 2018), ada beberapa kelebihan-kelebihan dari
metode hypnoteaching yaitu sebagai berikut:
a. Peserta didik bisa berkembang sesuai dengan potensi yang  dimilikinya.
b. Guru bisa menciptakan proses pembelajaran yang beragam sehingga tidak
membosankan bagi siswa.
c. Tercipta interaksi yang baik antara guru dan siswa.
d. Materi yang disajikan mampu memusatkan perhatian siswa.
e. Materi mudah dikuasai peserta didik sehingga lebih termotivasi untuk
belajar.
f. Proses pembelajaran bersifat aktif.
g. Peserta didik lebih bisa berimajinasi dan berpikir secara kreatif
h. Siswa akan melakukan pembelajaran dengan senang hati
i. Daya serap lebih cepat dan bertahan lama
J. Siswa akan berkonsentrasi penuh terhadap materi pelajaran yang diajarkan
oleh guru
Selain kelebihan dari metode hypnoteaching di atas terdapat pula
kekurangan atau hambatan-hambatan dalam pelaksanaannya. Sebuah metode
pembelajaran, pasti tidak sempurna dan mempunyai kekurangan. Dengan

demikian, guru memang harus pandai-pandai mengombinasikan metode
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pembelajaran satu dengan yang lain (Kholifah, 2020). Adapun kekurangan
metode hypnoteaching adalah sebagai berikut:
a. Jika terlalu banyaknya peserta didik yang berada dalam suatu kelas,
mengakibatkan para pendidik merasa kesulitan untuk memberikan perhatian
kepada satu per satu peserta didiknya
b.Metode hypnoteaching ini juga menuntut guru untuk bertindak sebagai
guru yang positif
c. Metode hypnoteaching ini menuntut guru untuk leih kreatif dan
imajinatif.
3. Hasil Belajar
3.1. Pengertian Hasil Belajar
Menurut (Rahman, 2021), belajar merupakan kegiatan yang paling
pokok dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah. Berhasil atau
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan, bergantung pada bagaimana
kegiatan belajar yang dialami oleh siswa sebagai peserta didik. Belajar
sebagai kegiatan yang berproses merupakan unsur yang sangat fundamental
dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti
bahwa, berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat
bergantung pada proses belajar yang dialami oleh siswa, baik ketika ia
berada di sekolah maupun di rumah. Oleh sebab itu, belajar merupakan hal
yang sangat penting, karena hanya melalui belajarlah ilmu pengetahuan
dapat diraih.
Setelah berakhirnya suatu proses belajar, maka siswa memperoleh

suatu hasil belajar. Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh siswa
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setelah ia mengikuti kegiatan belajar. Hasil yang dicapai oleh siswa tersebut
bisa berupa kemampuan-kemampuan, baik yang berkenaan dengan aspek
pengetahuan, sikap, maupun keterampilan yang dimiliki oleh siswa setelah
ia menerima pengalaman belajar. Hasil belajar tidak lepas dari proses
belajar yang dijalani oleh siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Menurut
(Nurmala et al., 2014) Dari sisi guru tindak mengajar diakhiri dengan proses
evaluasi hasil belajar sedangkan dari sisi siswa hasil belajar merupakan hasil
yang dicapai siswa.

Adapun indikator yang dapat dilihat dari hasil belajar siswa adalah,
pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan, pemberian tugas baik
secara mandiri maupun kelompok, dan hasil pretest maupun posttest yang
diberikan.

3.2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Menurut (Simamora et al., 2020) Terdapat 2 faktor utama yang
mempengaruhi pencapaian hasil belajar siswa yaitu sebagai berikut:
a. Faktor Internal, Faktor internal ialah faktor yang berhubungan erat dengan
segala kondisi siswa, meliputi :
1. Kesehatan fisik.

Kesehatan fisik yang prima akan mendukung seseorang siswa untuk
melakukan kegiatan belajar dengan baik, sehingga ia akan dapat meraih
hasil belajar yang baik pula. Sebaliknya, siswa yang sakit, apalagi kondisi
sakitnya sangat parah dan harus dirawat secara intensif di rumahsakit, maka

ia tidak dapat berkonsentrasi belajar dengan baik. Tentu saja ia pun tidak
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akan dapat meraih prestasi ataupun hasil belajar dengan baik bahkan bisa
berakibat pada kegagalan belajar (learning failure).
2. Motivasi
Motivasi adalah dorongan yang menggerakkan seseorang untuk
melakukan sesuatu dengan sungguh-sungguh. Motivasi belajar (learning
motivation) adalah dorongan yang menggerakkan seorang pelajar untuk
sungguh-sungguh dalam belajar menghadapi pelajaran di sekolah.
Motivasi berprestasi (achievement motivation) ialah otivasi yang akan
mendorong individu untuk meraih prestasi belajar yang setinggi-
tingginya. Mereka yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi , pada
umumnya ditandai dengan karakteristik bekerja keras atau belajar secara
serius, menguasai materi pelajaran, tidak putus asa dalam menghadapi
kesulitan , bila menghadapi suatu masalah maka ia berusaha mencari cara
lain. Tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan atau menggugah
seseorang agar timbul keinginan dan kemauannya untuk melakukan
sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu.
3. Kondisi psikoemosional yang stabil
Kondisi emosi adalah bagaiman keadaan perasaan suasana hati
yang dialami oleh seseorang. Kondisi emosi seringkali dipengaruhi oleh
pengalaman dalam hidupnya. Misalnya : putus hubungan dengan
kekasihnya, maka membuat seorang pelajar tidak bergairah dalam
belajarnya karena merasa sedih, atau depresi, sehingga berakibat
rendahnya prestasi belajarnya.

b. Faktor eksternal
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Faktor eksternal ialah faktor yang berasal dari luar individu, baik berupa
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial.

1. Lingkungan fisik
Lingkungan fisik sekolah (school physical environmental) ialah
lingkungan yang berupa sarana dan prasaranayang tersedia di sekolah
yangbersangkutan. Sarana dan prasarana di sekolah yang memadai
seperti ruang kelas dengan penerangan, ventilasi udara yang cukup
baik, tersedianya AC (penyejuk ruangan), Overhead Projector (OHP)
atau LCD, papan tulis (whiteboard), spidol, perpustakaan lengkap,
laboratorium, dan sarana penunjang belajar lainnya. Kelengkapan
sarana dan prasarana akan berpengaruh positif bagi siswa dalam meraih
prestasi belajar

2.) Lingkungan sosial kelas (Class Climate environment)

Lingkungan social kelas ialah suasana psikologis dan sosial yang
terjadi selama proses belajar mengajar antara guru dan murid di dalam
kelas. Iklim kelas yang kondusif memacu siswa untuk bergairah dalam
belajar dan mempelajari materi pelajaran yang baik.

3). Lingkungan sosial keluarga (Family sosial environment)

Lingkungan social keluaga adalah suasana interaksi sosial antara
orang tua dengan anak-anak dalam lingkungan keluarga. Orangtua yang
tidak mampu dalam mengasuh anak-anak dengan baik, karena orangtua
cenderung otoriter sehingga anak-anak bersikap patuh semu (pseudo
obedience) dan memberontak bila di belakang orang tua. Pengasuhan

permisif yang serba memperbolehkan seorang anak untuk berperilaku
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apa saja, tanpa ada kendali orang tua, akibatnya anak tidak tahu akan
tuntutan dan tanggung jawab dalam hidupnya sebagai pelajar. Kedua
pengasuhan ini akan berdampak buruk pada pencapaian prestasi belajar
anak disekolah. Namun orang tua yang menerapkan pengasuhan
demokratis yang ditandai dengan komunikasi aktif orang tua/anak,
menetapkan aturan dan tanggung jawab yang jelas bagi anak, orang tua
yang mendorong anak untuk berprestasi terbaik, maka pengasuhan yang
kondusif ini akan berpengaruh positif dalam pencapaian prestasi belajar
anak di sekolah
4. llmu Pengetahuan Sosial
Menurut Kosasi Djahiri dalam (Rahmad, 2016) menyatakan bahwa
IPS adalah merupakan ilmu pengetahuan yang memadukan sejumlah
konsep pilihan dari cabang ilmu sosial dan ilmu lainnya serta kemudian
diolah berdasarkan prinsip-prinsip pendidikan dan didaktif untuk dijadikan
program pengajaran pada tingkat persekolahan. Oleh karena itu, IPS sangat
berperan terhadap interaksi sosial murid guna membentuk karakter dalam
mengembangkan potensi yang bermanfaat untuk diri sendiri, masyarakat,
bangsa dan negara. Maka demikian, IPS yang bersentuhan langsung
terhadap kehidupan sosial murid, perlu dirancang sedemikian rupa untuk
membentuk kepribadian yang berkarakter dalam menopang pengalaman-
pengalaman sosial untuk membangun potensi diri. Selain itu, IPS juga
dirancang untuk mencapai tujuan bersama dalam membentuk hubungan

dengan sikap dan keterampilan social (Hasnah Kanji, Nursalam, 2018).
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B. Kerangka Berpikir
Kerangka pikir ini dikembankangkan attas dasar adanya
permasalahan dalam observasi sebelumnya di UPT SDN 181 Inpres
Pattopakang Kabupaten Takalar. Siswa pada umumnya mengalami
kesulitan dalam memahami konsep dan materi yang abstrak. Hal ini
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Salah satu cara meningkatkan
hasil belajar siswa adalah dengan melalui desain pembelajaran. Mengingat
pentingnya pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial dalam pembelajaran,
Peneliti menggunakan metode hypnoteaching untuk mendorong dan
memotivasi siswa untuk belajar dan meningkatkan hasil belajar mereka,.
Berdasarkan uraian tersebut kerangka pikir dalam penelitian ini dapat

dilihat pada gambar dibawah ini
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Peserta didik yang masih pasif

Hasil belajar yang masih rendah

Penerapan metode
Hypnoteaching

Peserta didik aktif

Interaksi antara peserta didk

Pembelajaran efektif

Metode hypnoteaching

hernenaaruh terhadan hasil belaiar siswa

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Gambar 2.1. Kerangka berpikir
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C. Hasil Penelitan Relevan

Penelilan yang relevan merupakan penelitian terdahulu yang telah
dilakukan sebelum penelitian ini. Penelitian terdahulu berfungsi sebagai
pendukung untuk melakukan penelitian. Adapun penelitian terdahulu yang

telah dilakukan adaalah:

1. Pengaruh Penggunaan Metode Hypnoteaching terhadap Motivasi
Belajar Matematika Siswa Sekolah Dasar, penelitian ini dilakukan
oleh Nova Amalia, Diana Ermawati, dan M. Syafruddin Kuryanto
pada tahun 2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Setelah
menerapkan metode hypnoteaching dalam penelitian ini motivasi
belajar matematika mengalami peningkatan, berdasarkan hasil analisa
peneliti disetiap pertemuan selama 4 Kkali secara umum siswa
memenuhi indikator motivasi belajar yang dijadikan acuan. Pada
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Peningkatan motivasi belajar
siswa tercipta dari proses pembelajaran dengan pengaplikasian metode
hypnoteaching, karena dengan begitu siswa mudah menangkap materi
yang diberikan, dapat mengemukakan ide-ide kreatifnya, dan juga
dapat mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari.

2. Strategi Pembelajaran Materi PAI dengan Metode Hypnoteaching
untuk Siswa Sekolah Dasar. Penelitian ini dilakukan oleh Yusmicha
Ulya Afif pada tahun 2021. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran PAI dengan menggunakan metode hypnosis siswa dapat
memahami dan menghayati materi PAIl dengan baik. Selain itu,

perubahan akhlak yang baik juga dapat diacapai melalui sugesti-
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sugesti positif, dan motivasi yang diberikan oleh guru sebagai
hypnoterapi. Hypnoteaching juga dapat digunakan untuk memotivasi
siswa dalam mengamalkan ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan
sehari-hari. Mengingat bahwa sugesti- sugesti positif dan sikap yang
diberikan oleh guru diterima tanpa bantahan oleh siswa. Dapat
disimpulkan bahwa bahwa terdapat tiga hal penting yang saling
berkaitan antara satu dengan yang lain, yaitu tujuan pendidikan Islam;
materi pendidikan Islam dan metode pendidikan Islam. Dalam hal ini
lebih ditekankan akan pentingnya pengkajian secara mendalam
tentang metode pendidikan Islam. Melalui metode hypnosis ini anak-
anak memiliki perubahan pada aspek akhlak sesuai dengan apa yang
disampaikan, anak-anak lebih mudah untuk diajak kerjasama dalam
proses pembelajaran, dan anak-anak lebih memiliki motivasi dalam
belajar dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

. Pengaruh Metode Hypnoteaching Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Materi Nilai Mutlak. Penelitian ini dilakukan oleh Rosmeidina
Lukitasyani, Dewi Sukriyah, dan Risdiana Chandra Dhewy pada tahun
2022. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa hasil keputusan uji
hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
metode hypnoteaching terhadap hasil belajar siswa secara signifikan.
Dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di SMA Antartika
Sidoarjo di kelas X MIPA 5 dengan 15 siswa, dapat disimpulkan

bahwa metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
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hypnoteaching memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar
siswa pada materi nilai mutlak.

. Pengaruh Metode Hypnoteaching Terhadap Minat Belajar Siswa
Kelas 5 Sekolah Dasar. Penelitian ini dilakukan olenh Agnes M. Goni
pada tahun 2022. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dalam
mewujudkan ini, maka oleh gruru-guru SD mencoba menrepakan
metode hypnoteaching kepada para murid dengan hasil sangat
memuaskan hal ini dibuktikan dengan minta belajar siswa dipengaruhi
66, 7% oleh metode ini. . Hipnosis berarti mensugesti dan teaching
yang berarti mengajar. Jadi, dapat diartikan bahwa hypnoteaching
adalah usaha untuk menghipnosis atau mensugesti anak didik supaya
menjadi lebih baik dan prestasinya meningkat. Dapat disimpulkan
bahwa sebab adanya hypnoteaching ini pelaksanaan pembelajaran
para siswa sudah dikondisikan untuk belajar. Dengan demikian, siswa
mengkikuti pembelajaran dalam kondisi segar dan siap untuk
menerima materi pelajaran. Dalam proses hypnoteaching seorang guru
bertindak sebagai penghipnotis, sedangkan siswa berperan sebagai
suyet atau orang yang dihipnotis. Dalam pembelajaran, sebenarnya
guru tidak perlu menidurkan siswanya ketika memberikan sugesti.
Guru cukup menggunakan bahasa yang persuatif.

. Pengaruh Metode Hypnoteaching Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa
Kelas V SD. Penelitian ini dilakukan oleh Gessri Aikasari, Adrianus
Dedy, dan Putri Dewi Nurhasana pada tahun 2022. Adapun hasil dari

penelitian ini menunjukkan bahwa analisis data, dan pembahasan yang
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telah dijabarkan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh metode hypnoteaching terhadap hasil belajar IPS siswa
kelas V SD Negeri 079 Palembang. Hal ini dibuktikan dengan
penghitungan statistik dengan menggunakan rumus t-test polled
varians. Maka dapat disimpulkan dalam menerapkan metode
hypnoteaching yaitu menggunakan kalimat positif. hypnosis
merupakan teknik komunikasi, sehingga bahasa memegang peranan
yang sangat penting. Oleh karena itu, penggunaan bahasa dalam
proses hypnoteaching harus singkat dan jelas, mudah dipahami anak,
mengandung kepastian, hindari menggunakan kata mungkin,
seandainya, dan lain-lain.
D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan yang terdapat dalam latar belakang, kajian pusaka dan
kerangka pikir diatas, maka penulis mengetengahkan hipotesis yaitu
terdapat pengaruh penggunaan metode hypnoteaching terhadap hasil belajar

siswa kelas IV UPT SD Negeri 181 Inpres Pattopakang Kabupaten Takalar.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dimana Menurut
Suharsimi dalam (Santoso, 2021) mendefinisikan eksperimen adalah suatu
cara untuk mencari hubungan sebab akibat (hubungan kausal) antara dua
faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminasi atau
menyisihkan faktor faktor lain yang mengganggu.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dalam proses
pelaksanaan penelitiannya banyak menggunakan angka-angka mulai dari
pengumpulan data, penafsiran, sampai pada hasil atau penarikan
kesimpulannya. Dalam pemaparannya penelitian kuantitatif lebih banyak
menampilkan dan memaknai angka-angka disertai dengan gambar, table,
grafik, atau tampilan lainnya (Machali, 2021).

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif untuk mengetahui pengaruh metode hypnoteaching
terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV UPT SD Negeri 181 Inpres
Pattopakang Kabupaten Takalar
B. Lokasi Penelitian

Penelitian akan dilakukan di UPT SD Negeri 181 Inpres Pattopakang
tepatnya berada di Kabupaten Takalar. Berdasarkan data dari kemendikbud
sekolah ini merupakan sekolah negeri yang berakredittasi C dan menggunakan

kurikulum merdeka.
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C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek atau objek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan
sampel adalah sebagian anggota populasi yang diambil dengan menggunakan
teknik pengambilan sampling (Purwanza dkk., 2022).
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia,
benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau peristiwa-
peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karaktersitik tertentu di dalam
suatu penelitian (Purwanza dkk., 2022). Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah peserta didik UPT SD negeri 181 Inpres Pattopakang
kabupaten Takalar yang terdiri dari 149 peserta didik.

Tabel 3.1 Populasi Siswa

Kelas Jumlah siswa

I 25

I 27
Il 21
v 34

\ 23
VI 19
Jumlah 149

Sumber: Papan Informasi UPT SD Negeri 181 Inpres Pattopakang
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dari karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Adapun teknik sampel yang digunakan purposive sampling.

Menurut Sugiyono (dalam (Subakti & Prasetya, 2021) teknik sampling adalah
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teknik pengambilan sampel sumber data dengan menggunakan pertimbangan
tertentu yaitu orang tersebut dianggap paling tahu apa yang kita harapkan,
adapun menurut Sugiyono dalam (Prof. Dr. Sugiyono, 2018) teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode Total
sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah
sampel sama dengan populasi. Adapun peserta didik yang berada di kelas 1V
UPT SD Negeri 181 Inpres Pattopakang Kabupaten Takalar. Jumlah sampel
dalam penelitian ini adalah sebanyak 34 orang, dengan jumlah siswa laki laki
sebanyak 19 orang dan siswa perempuan sebanyak 15 orang, yang merupakan
siswa UPT SD Negeri 181 Inpres Pattopakang Kabupaten Takalar.
Tabel 3.2 Sampel Siswa Kelas IV UPT SD Negeri 181 Inpres

Pattopakang Kabupaten Takalar

Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah Siswa

Kelas IV 19 orang 15 orang 34 Orang

Sumber: Presensi kelas IV UPT SD Negeri 181 Inpres Pattopakang Kabupaten
Takalar

D. Desain Penelitian

Desain peneliian yang digunakan dalam penelitian ini adalah One Goup
Posttest pretest design. Pada desain ini tedapat pretest, sebelum diberi
perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat |,

karena dapat membandingkan dengan keadaan setelah diberi perlakuan.
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O, X0

1 2

Sumber: (Sugiyono 2020)
Tabel 3.3. Desain Penelitian One Group Posttest Pretest Design
Keterangan

Ol : Pretest (Tes Awal)

O2 . Posttest (Tes Akhir)
X : Perlakuan dengan menggunakan strategi

Model eksperimen ini melalui tiga langkah, yaitu:

a. Membeikan pretest untuk mengukur mean hasil belajar sebelum perlakuan

dilakukan

b. Memberikan perlakuan kepada kelas subjek penelitian dengan menerapkan

hypnoteaching

c. Memberikan post-test untuk mengukur mean setelah perlakuan dilakukan
E. Variabel Penelitian Survei
Variabel dalam penelitian ini terdiri atas dua, yaitu:

1. Variabel independen (bebas) adalah variabel yang atau menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Adapun yang
menjadi variable bebas adalah: Pengaruh metode hypnoteaching. Variabel
ini diberi simbol (X).

2. Variabel dependen (terikat) adalah variable yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variable. Dalam hal ini variable terikatnya

adalah hasil belajar siswa kelas V. Variabel ini diberi symbol ().
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F. Definisi Operasional Variabel
Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasioanl
didefenisikan sebagai berikut:

1. Hypnoteaching adalah proses pengajaran yang melibatkan pikiran sadar dan
bawah sadar dengan memberikan sugesti kepada peserta didik sehingga
sugestibilitas atau daya terima meningkat.

2. Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh siswa setelah ia mengikuti
kegiatan belajar. Hasil yang dicapai oleh siswa tersebut bisa berupa
kemampuan-kemampuan, baik yang berkenaan dengan aspek pengetahuan,
sikap, maupun keterampilan yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima
pengalaman belajar.

G. Prosedur Penelitian

Posedur peneliian kuantitatif adalah operasional metode ilmiah dengan
memperhatikan unsur unsur keilmuan. Adapun prosedur penelitian dalam

penelitian ini mengacu pada tahap-tahap sebagai berikut
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Gambar 3.1 Prosedur Penelitian

H. Instrumen Penelitian
Adapun instrumen atau alat penelitian yang digunakan dalaam proses
penelitian ini, yaitu:
1. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengatasi dan mencatat secara sistematik gejala-gejala perilaku yang muncul.
Secara umum, observasi merupakan cara atau metode menghimpun. Observasi
sangat diperlukan jika observer belum memiliki banyak keterangan tentang
masalah yang diselidikinya. Sehingga observer dapat memperoleh gambaran
yang jelas tentang masalahnya serta petunjuk- petunjuk cara memecahkannya
(Mania, 2008).
Berikut merupakan aktivitas siswa dalam penerapan metode hypnoteaching

yang dapat dijadikan pengamatan dalam observasi yang dilakukan.
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Tabel 3.4 Aktivitas Siswa Pada Penerapan Metode
Hypnoteaching

Metode

Hypnoteaching

Langkah

Pembelajaran

Aktivitas Siswa

Pacing

Kegiatan

Pendahuluan

. Siswa menjawab salam guru

. Siswa memulai pembelajaran

dengan berdoa terlebih dahulu

. Siswa antusias dalam ice

breaking yang diberikan guru

. Siswa diberi motivasi oleh

guru

Leading

Peacing

Apresiasi
(Pemberian

pujian)

Penunaan “Jam

Lepas” dan

Kegiatan inti

. Siswa lain

. Siswa diberikan pertanyaan

pemantik oleh guru

. Siswa diberikan sugesti dan

imajinasi oleh guru agar lebih

semangat belajar

. Siswa percaya diri dalam

menjawab  dan  bertanya
terkait materi yang diberikan

memberikan
apresiasi (tepuk tangan) pada
siswa yang berani

mengajukan pertanyaan dan

menjawab pertanyaan

Siswa menggunakan “Jam
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“Jam Kontrol”

Lepas” dan “Jam Tombol”

dengan baik yang diberikan

Penggunaan oleh guru
kata positif Siswa diberi motivasi dan
pujian selama pembelajaran
oleh guru
Kegiatan Siswa bersama guru
Penutup
Penutup menyimpulkan pembelajaran

Siswa menutup pembelajaran

dengan berdoa




37

Tabel 3.5 Aktivias Guru Pada penerapan Metode Hypnoteaching

Metode

Hypnoteaching

Langkah

Pembelajaran

Aktivitas Siswa

Niat dan

motivasi Guru

Pemberian

Pacing

Leading

Kegiatan

Pendahuluan

1. Guru memberikan salam
dan  berdoa  sebelum
memulai pembelajaran

2. Guru memberikan ice
breaking untuk
membangkitkan semangat
belajar siswa

3. Guru menyampaikan
manfaat mempelajari
materi yang akan dibahas

4. Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran yang akan

dicapai

Leading

Pemberian

Sugesti

Kegiatan inti

Guru memberikan pertanyaan
pemantik pada siswa terkait
materi

Guru memberikan sugesti dan
imajinasi pada siswa

Guru menyampaikan materi
pembelajaran

Guru melibatkan siswa secara

aktif dalam
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Pemberian

“Jam  Lepas”

setiap kegiatan pembelajaran
Guru  memfasilitasi  siswa
dalam  pemberian  tugas,
diskusi baik secaaa lisan
maupun tulisan

Guru  memberikan  “Jam

Lepas” dan “Jam Kontrol”

dan “Jam
Kontrol” pada siswa
Guru memberikan apresiasi
e pada hasil belajar siswa
Apresiasi
Kegiatan Guru bersama-sama dengan
Leading
Penutup siswa membuat rangkuman/
kesimpulan dari pelajaran
yang telah dilakukan
Guru melakukan penilaian
terhadap kegiatan yan sudah
dilaksanaakan
Guru memberikan motivasi
Pemberian

Afirmasi dan

Kata Positif

pada siswa pada setiap akhir
pembelajaran

Guru menyampaikan rencana
pembelajaran

pada pertemuan berikutnya
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2. Tes
Tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes tertulis dengan
bentuk soal pilihan ganda 10 butir soal dan soal evaluasi sebanyak 5 butir
soal untuk mendapatkan data mengenai pengaruh hypnoteaching terhadapa
hasil belajar.
3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan
data mengenai data nama-nama peserta didik yang menjadi sampel
penelitian, foto sebagai bukti telah dilaksanakannya penelitian. Adapun
prosedur penelitian ini adalah dilaksanakan selama enam kali pertemuan.
Setiap pertemuan. dilakukan dalam waktu 1 x 60 menit.
I. Teknik Pengumpulan Data
Hasil atau data penelitian itu tergantung pada jenis alat atau instrumen
pengumpulan datanya. Kualitas data selanjutnya menentukan kualitas
penelitian itu sendiri. Instrumen pengumpul data adalah alat bantu yang dipilih
dan digunakan oleh penelitian dalam kegiatannya mengumpulkan agar
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah. Berdasarkan definisi
tersebut suatu instrumen berfungsi untuk menjaring data-data hasil penelitian.
Dalam penelitian ini alat pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi
dan tes. Tes menyajikan serangkaian pertanyaan atau tugas yang harus dijawab
atau dikerjakan.
J. Teknik Analisis Data
Untuk menganalis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan
digunakan analiss statisik deskriptif dan inferensial menggunakan SPSS versi
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1. Analisis Data Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum (Ali, 2006).

Untuk menentukan Kklasifikasi nilai hasil belajar dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3.5 Kategori Skor Hasil Belajar

Tingkat Ketuntasan Keterangan
90-100 Sangat Tinggi
84-89 Tinggi
75-83 Sedang
55-74 Rendah
0-54 Sangat Rendah

Sumber: (Purwanto 2014)

2. Analisis Data Statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial adalah teknik analisis data yang digunakan

untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis yang telah dirumuskan.
Sebelum pengujjian hipotesis terlebih dahulu dilaksanakan uji prasyarat data.
a. Uji Normalitas Data

Uji nomalitas dilakukan untuk mengetahui data sampel yang diambil
berasal dari populasi yang berdistsriusi normal atau tidak. Pengujian ini
dilakukan dengan uji Kolmogrov-Smirnov. Alasan menggunakan uji
Kolmogrov-Smirnov  karena uji ini dapat secara langsung menyimpulkan

apakah data yang ada terdistribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui data
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yang digunakan normal atau tidak. Pengujian nomalitas data menggunakan
IBM SPSS versi 26.
b. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan unuk mengetahui ada tidaknya pengaruh metode
hypnoteaching terhadap hasil belajar IPS Siswa Kelas IV UPT SD Negeri 181
Inpres Pattopakang. Adapun uji hipotesis yang digunakan adalah uji
independent sample T-Test yang menguji perbedaan rata-rata nilai pre-test
dan nilai post-test. Kriteria pengujian jika probabilitas < 0,05 maka Hy ditolak
dan H; diterima. Analisis Uji ini menggunakan bantuan statistical for social
science (SPSS) versi 26. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah
Ho: Tidak terdapat pengaruh metode hypnoteaching terhadap hasil belajar IPS
Siswa Kelas IV UPT SD Negeri 181 Inpres Pattopakang Kabupaten Takalar.
Hi: Terdapat pengaruh metode hypnoteaching terhadap hasil belajar IPS Siswa
Kelas IV UPT SD Negeri 181 Inpres Pattopakang Kabupaten Takalar.
Untuk kriteria uji independent sample T-Test pada SPSS adalah sebagai
berikut:
1) Apabila Sig. (2-tailed) > 0,05 maka HO diterima dan H1 ditolak
2) Apabila Sig (2-tailed) < 0,05 maka Hy ditolak dan H; diterima
c. Uji Normalzed Gain Score
Normalzed Gain Score (N-Gain) diartikan sebagai uji selisih nilai antara
pretest dan posttest yang memiliki fungsi menunjukkan peningkatan hasil
belajar pada kelas yang menggunakan suatu treatmen tertentu dalam penelitian

one group pretest posttest design.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan pada hari Senin tanggal 19 Februari sampai
24 Februari 2024 dengan menggunakan hypnoteaching pada peserta didik kelas
IV UPT SD Negeri 181 Inpres Pattopakang Kabupaten Takalar. Adapun profil

sekolah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Profil Sekolah

1 Nama Sekolah UPT SD Negeri 181 Inpres
Pattopakang

2 Status Sekolah Negeri

3 Desa Pattopakang

5 Kecamatan Mangarabombang

6 Kota/Kabupaten Takalar

[ Provinsi Sulawesi Selatan

9 Akreditasi €

10 Jumlah Guru 9

11 Ruang Kelas 6

12 Perpustakaan 1

13 Kepala Sekolah Basri, S.Pd.

14 Guru kelas 1V Nurdayati, S.Pd.

Sumber : Data UPT SD Negeri 181 Inpres Pattopakang
2. Deskripsi Hasil Pembelajaran
Pertemuan pada tanggal 19 Februari 2024 , peneliti memberikan pretest
kepada peserta didik dengan soal pilihan ganda dan essai yang berjumlah 15
nomor untuk mengetahu hasil belajar peserta didik.
Selanjutnya pertemuan pada tanggal 20-23 februari 2024, peneliti

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan hypnoteaching dengan tema
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“Bagaimana Aku Memenuhi  Kebutuhanku”. Dengan  menggunakan

hypnoteaching dalam pembelajaran, peserta didik terlihat fokus, antusias,

semangat, dan aktif dalam pembelajaran, semua peserta didik memperhatikan

dan memahami yang diajarkan oleh guru dengan sangat baik dan pada saat

diberi pertanyaan peserta didik dengan cepat menjawab. Adapun indikator

pelaksanaan pembelajaran menggunakan langkah-langkah hypnoteaching adalah

sebagai berikut:

a) Niat dan motivasi dalam diri
Sebelum memulai proses pembelajaran, guru terlebih dahulu berniat dan
memotivasi diri agar dapat melaksanakan pembelajaran dengan baik.
Adapun niat dan motivasi dengan memberi salam, tersenyum, mengajak
peserta didik berdoa, mengecek kehadiran peserta didik. Adapun respon
peserta didik yakni menjawab salam, tersenyum, berdoa yang dipimpin oleh
salah satu peserta didik, semua peserta didik hadir dan menyimak baik-baik
materi pembelajaran yang akan dipelajari.

b) Pacing
Langkah penyesuaian posisi, gerak tubuh, bahasa serta gelombang otak
dengan peserta didik. Peneliti merapikan tempat duduk peserta didik
kemudian mengarahkan peserta didik untuk tepuk anak pintar, gerak dan
bernyanyi lagu nasioanl . Ketika pembelajaran berlangsung peneliti harus
tetap memperhatikan kondisi peserta didik. Adapun respon peserta didik
yakni mengikuti intruksi untuk merapikan tempat duduk. Dan secara
serentak mengikuti tepuk , dan bernyanyi dengan semangat, senang dan
antusias.

c) Leading



d)
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Guru mengarahkan peserta didik dalam proses pembelajaran mulai dari
kegiatan awal, kegiatan inti, maupun kegiatan penutup untuk kelancaran
proses pembelajaran. Adapun respon peserta didik yakni mengikuti setiap
proses pembelajaran dengan tertib, semanagat, fokus, antusias dan senang
mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti, maupun kegiatan penutup.
Menggunakan kata-kata positif

Kata-kata positif tersebut berupa ajakan atau himbauan seperti “tidak harus
setiap kebutuhan itu dipenuhi, harus disesuaikan dan dikembalikan lagi
pada kemampuan individu masing masing.”

Memberikan pujian

Peneliti memberikan pujian kepada peserta didik seperti ““ Ya benar sekali
jawaban kalian” atau “Terima kasih anak- anak kalian sangat bertanggung

jawab dan sangat bagus dalam bekerja sama.”

f.) Modeling

Peneliti melakukan tanya jawab dengan peserta didik untuk memberikan
umpan balik secara langsung kepada peserta didik agar adanya interaksi
antara guru dan peserta didik. Adapun respon peserta didik yakni semua
peserta didik sangat antusias dan semangat menjawab pertanyaan dari
peneliti.

Adapun sesuai dengan observasi yang dilakukan selama pembelajaran
berlangsung. Berdasarkan aspek yang diamati pada lembar observasi bahwa
siswa telihat antusias dalam mengikuti pembelajaran yang dilkakukan yang

dapat dilihat pada tabel dibawah ini
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Tabel 4.2 Lembar Observasi Siswa Pada Penerapan Metode

Hypnoteaching

1. | Siswa antusias dalam pemberian ice breaking
yang diberikan guru

2. | Siswaantusias dalam pemberian imajinasi N
dan sugesti yang diberikan

3. | Siswa berani bertanya dan menjawab N
pertanyaan terkait materi pembelajaran

4. | Siswa lain memberikan apresiasi (tepuk N
tangan) pada siswa yang berani bertanya dan
menjawab pertanyaan

5. | Siswa fokus menyimak pembelajaran dengan |
baik

6. | Siswa mengerjakan tugas yang diberikan N
dengan baik

7. | Siswa menggunakan “Jam Lepas” dan “Jam N

Tombol” yang diberikan guru dengan baik
Pada pertemuan tanggal 24 Februari 2024, peneliti memberikan soal

posttest untuk melihat hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan

menggunakan metode hypnoteaching

3. Data Hasil Penelitian

Adapun data nilai hasil pretest dan posttest dapat dilihat sebagai berikut:

a. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif statistik berguna untuk memaparkan data penelitian
yang mencakup jumlah data, nilai maksimum (Min), nilai maksimal (Max),

nilai rata rata (Mean), standar deviasi dan lain sebagainya.
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Tabel 4.3 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Range Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Hasil Pretest 34 60 20 80 46.32 18.802
Hasil 34 35 60 95 83.68 8.555
Posttest
Valid N 34
(listwise)

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 26

Berdasarkan hasil uji deskriptif diatas, dapat digambarkan bahwa distribusi
data yang didapat dari data tersebut dideskripsikan bahwa nilai minimum hasil
pretest dari 34 data adalah 20 dan nilai maksimum siswa adalah 80. Sedangkan
nilai rata rata dari hasil pretest siswa sebelum diberikan perlakuan adalah 46.32
dengan standar deviasi data 18.802. Adapun untuk nilai minimum hasil posttest
siswa dari 34 data adalah sebesar 60, dan untuk nilai maksimum siswa adalah 95
dengan nilai rata rata (Mean) hasil posttest adalah 83.68 dengan standar deviasi
8.555.

Apabila Tabel 4.3 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil
belajar pada tabel 3.4 yang ditentukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa
niali rata rata hasil pretest dan posttest pada siswa mengalami peningkatan dari
yang sebelumnya nilai rata rata (Mean) hasil pre test 46.32 dengan jumlah siswa
yang berada pada kategori tuntas hanya 15% dan siswa tidak tuntas 85%.
Setelah diberikan perlakuan dan dilihat dari hasil posttest nilai rata rata siswa
adalah sebanyak 83.68 dengan jumlah siswa tuntas 88% dan siswa pada kategori

tidak tuntas 12%. Dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Presentasi Hasil Belajar Siswa

Nilai Hasil Frekuensi Persentase Kategori

Belajar Pre-test | Post-test | Pre-test | Post-test

<75 29 4 85% 12% | Tidak
Tuntas

>75 5) 30 15% 88% Tuntas

Tabel 4.5 Analisis Statistik Deskriptif Sebelum dan Setelah Perlakuan

Statistics

Hasil Pretest

Hasil Posttest

N Valid 34

Missing 34

Mean 46.32

Median 42.50

Std. Deviation 18.802

Variance 353.498

Range 60

Minimum 20

Maximum 80

34

34
83.68
85.00
8.555
73.195
35

60

95

a. Analisis Statistik Inferensial

1.) Uji Normalitas

Pada Pengujian ini dilakukan dengan uji Kolmogrov-Smirnov. Alasan

menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov karena data termasuk kuantitatif.

Sampel penelitian yang digunakan berjumlah <100, untuk mengetahui data

yang digunakan normal atau tidak. Berikut hasil uji normalitas yang dilakukan
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov®

Kelas IV Statistic df Sig.
Hasil belajar  Pre Test 132 34 144
IPS Post Test 179 34 .007

Tabel 4.6. Uji Normalitas Data

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa setelah dilakukan pengujian
normalitas data tersebut berdistribusi normal. Pada nilai hasil belajar pre test
berada pada Signifkansi 1,44 dan nilai pada hasil post test berada pada taraf
signifikansi 0,07. Dimana sesuai pada ketentuan uji normalitas menggunakan
uji kolmogrov-smirnov bahwa jika nilai signifikansi > 0,05 maka data yang
digunakan dalam  penelitian memiliki distribusi yang normal. Namun,
kebalikannya, jika nilai signifikansi < 0,05 maka data yang digunakan tidak
memiliki distribusi yang normal. Sehingga dapat dikatakan data tersebut

dinyatakan memenuhi asumsi normalitas karena nilai signifikansi > 0,05.

2.) Uji Hipotesis

Setelah pengujian normalitas data menggunakan kolmogrov-smimov,
selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis pada data tersebut dengan
menggunakan independent sample test untuk menguji pengaruh variable

independen terhadap dependent yang dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.7 Uji Hipotesis Independent Sample T-Test

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of

Variances t-test for Equality of Means

F Sig. t df Sig. (2-tailed)
Hasil Equal variances assumed 22.005 .000 -9.546 53 .000
belajar
IPS Equal variances not -8.183 25.638 .000

assumed

Berdasarkan hasil uji independent sample T-Test yang menggunakan nilai
hasil pre test dan post test siswa menunjukkan bahwa nilai Sig (2-tailed) yakni
0,000 sehingga jika kembali pada aturan uji kriteria independent sample test
bahwa apabila Sig (2-tailed) < 0,05 maka H, ditolak dan H; diterima dan dapat
dikatakan bahwa terdapat pengaruh metode hypnoteaching terhadap hasil belajar IPS
Siswa Kelas IV UPT SD Negeri 181 Inpres Pattopakang Kabupaten Takalar.

3.) Uji Normalzed Gain Score

Normalzed Gain Score (N-Gain) diartikan sebagai uji selisih nilai antara
pretest dan posttest yang memiliki fungsi menunjukkan peningkatan hasil
belajar pada kelas yang menggunakan suatu treatmen tertentu dalam penelitian

one group pretest posttest design.
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Tabel 4.8 Uji Normalzed Gain Score

Descriptive Statistics

N Maximum Mean Std. Deviation
NGain_Score 34 .89 .6960 .11015
NGain_Persen 34 88.89 69.6039 11.01537
Valid N (listwise) 34

Sumber: IBM SPSS Versi 26

Berdasarkan perhitungan uji N-Gain diatas, diketahui bahwa terdapat

pengaruh pada metode hypnoteaching yang terlihat dari peningkatan hasil

belajar siswa dengan N-Gain Score berada pada nilai 0,69 dan N-Gain Persen

yang berada pada perolehan nilai 69,60. Maka berdasarkan kriteria perolehan

uji N-Gain score berada pada kategori sedang dan N-Gain persen berada pada

kategori cukup efektif. Uji kriteria N-Gain Score dan N-Gain Persen dapat

dilihat pada table dibawah ini.

Nilai normalitas gain Kriteria
0,70 <n < 1,00 Tinggi
0,30<n<0,70 Sedang
0,00<n <030 Rendah

Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain

Presentase (%) Tafsiran
<40 Tidak Efektif
40 - 55 Kurang Efektif
56 -75 Cukup Efektif
>76 Efektif

Sumber: (Oktavia et al., 2019)

Gambar 4.1 Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain
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B. Pembahasan

Penelitian ini  dilakukan untuk mengetahui pengaruh metode
hypnoteaching terhadap hasil belajar IPS Siswa Kelas IV UPT SD Negeri 181
Inpres Pattopakang Kabupaten Takalar. Sebuah pemberian sugesti yang
digunakan dalam proses belajar mengajar. Tujuannya adalah membuat otak
peserta didik berada dalam kondisi maksimal yang berdampak pada

meningkatnya daya ingat dan daya tangkap terhadap materi yang diajarkan.

Peneliti memilih metode hypnoteaching untuk membuat peserta didik
berada dalam kondisi aktif sehingga antusiasme dan rasa gembira senantiasa
dirasakan dalam keseluruhan rangkaian pembelajaran. Dalam pelaksanaan
metode hypnoteaching, guru harus memiliki keyakinan dan rasa percaya diri
bahwa ia mampu memberikan sugesti positif yang membangun dan
menjadikan peserta didiknya lebih baik daripada sebelumnya. Keyakinan dan

rasa percaya diri guru akan menjadi daya tarik tersendiri bagi peserta didik.

Pada penelitian ini dimulai pada tanggal 19 Februari di kelas IV UPT SD
Negeri 181 Inpres Pattopakang dengan jumlah peserta didik 34 orang. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan
menggunakan desain penelitian One Group Pretest-Posttest Design. Pada pertemuan
pertama, peserta didik diberikan pretest atau tes awal berupa soal pilihan
ganda dan essai terhadap peserta didik. Tujuannya untuk mengetahui hasil
belajar awal peserta didik. Data dari pretest dianalisis terlebih dahulu. Setelah
diadakan pretest selanjutnya pemberian treatment, berupa kegiatan proses

belajar mengajar menggunakan hypnoteaching sebanyak 4 kali pertemuan.
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Pada saat proses pembelajaran, peneliti membahas materi “Aku dan
Kebutuhanku”. Sebelum memulai pembelajaran, peneliti menanyakan kabar
terlebih dahulu dan menanyakan kesiapan belajar siswa, agar dalam proses
pembelajaran siswa dalam kondisi belajar yang terbaik (learning state).
Kemudian memerikan motivasi melalui pemberian ice breakning “Tepuk Anak
Pintar” dan bernyanyi lagu nasional “Berkibarlah Benderaku” agar
menumbuhkan rasa nasionalisme dan cinta tanah air. Kegiatan siswa dalam
pemberian treatmen metode hypnoteaching adalah diawali dengan membaca
dan dilanjutkan dengan tanya jawab, dan peneliti merespon dengan pujian atas
keberanian peserta didik menjawab. Kemudian dilanjutkan pada pemberian
lembar kerja peserta didik ataupun diskusi untuk menghasilkan interaksi antara
peserta didik dengan peserta didik dan antara peneliti dengan peserta didik.
Kemudian peneliti mengapresiasi siswa diakhir pembelajaran sebagai bagian
dari kegiatan penutup pembelajaran. Setelah pemberian treatmen, peneliti
memberikan posttest pada peserta didik dengan diberikan soal unuk
membandingkan sebelum menggunakan dan sesudah menggunakan metode
hypnoteaching. Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan
yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh metode hypnoteaching terhadap hasil belajar IPS Siswa

kelas IV UPT SD Negeri 181 Inpres Pattopakang Kabupaten Takalar.

Dapat dilihat dari analisis data statistik deskriptif yang dilakukan bahwa
mean (nilai rata rata) dari hasil pretest siswa sebelum diberikan perlakuan
adalah 46.32 dengan jumlah siswa yang berada pada kategori tuntas hanya
15% dan siswa tidak tuntas 85% dari 34 jumlah siswa. Sedangkan setelah

diberikan perlakuan dengan menerapkan metode hypnoteaching nilai rata rata
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hasil posttest siswa meningkat menjadi 83.68 dengan jumlah siswa tuntas 88%
dan siswa pada kategori tidak tuntas 12%. Setelah melakukan uji normalitas
menggunakan uji kolmogrov-smirnov dapat dikatakan data tersebut dinyatakan
memenuhi asumsi normalitas karena nilai signifikansi > 0,05 dan berdasarkan
hasil uji independent sample T-Test yang menggunakan nilai hasil pre test dan
post test siswa menunjukkan bahwa nilai Sig (2-tailed) yakni 0,000 sehingga
Ho ditolak dan Hi diterima dan dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh
metode hypnoteaching terhadap hasil belajar IPS Siswa Kelas IV UPT SD
Negeri 181 Inpres Pattopakang Kabupaten Takalar. Selain itu, dilakukan juga
uji N-Gain dari hasil pretest dan posttest siswa untuk mengetahui efektivitas
dari metode hypnoteaching yang dilakukan, dimana diperoleh N-Gain score
0,69 dengan kategori sedang dan untuk N-Gain persen diperoleh nilai 69,60

dengan klasifikasi cukup efektif.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar IPS siswa
Kelas IV UPT SD Negeri 181 Inpres Pattopakang setelah menggunakan metode
hypnoteaching meningkat dan lebih baik yang dapat dilihat dari peneliian yang
telah dilakukan dari analisis data statistik deskriptif yang dilakukan bahwa
Mean (nilai rata rata) dari hasil pretest siswa sebelum diberikan perlakuan
adalah 46.32 dengan jumlah siswa yang berada pada kategori tuntas hanya 15%
dan siswa tidak tuntas 85% dari 34 jumlah siswa. Sedangkan setelah diberikan
perlakuan dengan menerapkan metode hypnoteaching nilai rata rata hasil
posttest siswa meningkat menjadi 83.68 dengan jumlah siswa tuntas 88% dan

siswa pada kategori tidak tuntas 12%.

Setelah melakukan uji normalitas menggunakan uji kolmogrov-smimov dapat
dikatakan data tersebut dinyatakan memenuhi asumsi normalitas karena nilai
signifikansi >0,05 dan berdasarkan hasil uji independent sample T-Test yang
menggunakan nilai hasil pre test dan post test siswa menunjukkan bahwa nilai
Sig (2-tailed) yakni 0,00 sehingga H, ditolak dan H; diterima dan dapat
dikatakan bahwa terdapat pengaruh metode hypnoteaching terhadap hasil belajar
IPS Siswa Kelas IV UPT SD Negeri 181 Inpres Pattopakang Kabupaten
Takalar. Dan berdasarkan uji N-Gain dari hasil pretest dan posttest siswa untuk
mengetahui efektivitas dari metode hypnoteaching yang dilakukan, diperoleh N-
Gain score 0,69 dengan kategori sedang dan untuk N-Gain persen diperoleh

nilai 69,60 dengan klasifikasi cukup efektif.
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B. SARAN

Berdasarkan temuan yang berkaitan dengan hasil penelitian penggunaan
metode hypnoteaching yang mempengaruhi hasil belajar IPS Siswa kelas 1V
UPT SD Negeri 181 Inpres Pattopakang, maka dikemukakan beberapa saran
sebagai berikut :
1. Kepada para pendidik disarankan untuk lebih bervariasi dalam menciptakan
iklim belajar yang demokratis sehingga dapat menumbuhkan keaktifan belajar
siswa dengan memilih metode pembelajaran yang cocok dengan materi yang
diajarkan.
2. Kepada peneliti, diharapkan mampu mengembangkan metode hypnoteaching
ini pada mata pelajaran lain demi tercapainya tujuan yang diharapkan
3. Pada peneliti selanjunya, agar dapat mengembangkan metode hypnoteaching
dan mampu mengadakan penelitian yang lebih sukses. Untuk menambah
refernsi bagi pembaca maupun peneliti untuk bisa mengakses link jurnal ini
https://journal.widyakarya.ac.id/index.php/jipsoshumwidyakarya/article/view/30
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Lampiran 1 Lembar Presensi Siswa

60

No | Siswa Pertemuan
3 6
1 ABI N N N N v v
2 ANDINI AMIR N N N N v v
3 ATHIFAH 1ZMI N N N N v v
4 BAYU SAPUTRA N N N N v v
5 | BIMA RAMADAN N N N N v v
6 FARI g \ N v v
7 HUSNA \ N N N v v
8 JOKOWI N N N N Vv Vv
9 M. ANDI ALWI N N N N Vv v
10 M. DEDE YUSUF N N N N Vv v
11 M. DIRGAHAYU v N N Vv Vv
12 M. FAHRUL v N N N Vv Vv
13 M. FIRKHAN N N N N v v
14 M. RAHMAT N N N N Vv Vv
15 M. SYAHRUL v N N N Vv Vv
16 NABIL v N N N v v
MUHAMMAD

17 NUR KAILA N N N N v v
18 NURLIANTI N N N N v v
19 | RAHMAT HIDAYAT N N N N v v
20 RASYA RANSI N N N N Vv v
21 RIFALDI N N N N Vv Vv
22 RYZKA N N N N Vv v




61

23 SABRINA N N v 7
24 | SAQHEERUDDIN N v N N
25 SEYLA N N v 7
26 SINAR N N v 7
27 | SITINUR AISYAH N N N N
28 |SRIATIKAWAHYUNI| N N 7
29 | SYARIFAH NUNUNG v N N N
30 ASDIN N N 3 7
31 SYAHRINI N 5 N 7
32 REZA ADITYA N N \/ 7
33 ALIF RANDI N | ] 3
34 BILAL v q T 5




Lampiran 2

MODUL AJAR IPS SD KELAS IV

INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS MODUL

Penyusun : Arda Gina Cahyani

Instansi : UPT SD Negeri 181 Inpres Pattopakang
JenjangSekolah : SD

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Kelas : v

Alokasi Waktu : 1 x 60 menit ( 4 kali Pertemuan)

B. KOMPETENSI AWAL

< Peserta didik dapat menentukan jenis kebutuhan berdasarkan kepentingan
melalui lembar penugasan LKPD dengan tepat.

< Peserta didik dapat mengkategorikan kebutuhan hidup melalui lembar
penugasan LKPD dengan tepat.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
2) Berkebinekaan global,

3) Bergotong-royong,

4) Mandiri,

5) Bernalar kritis, dan

6) Kreatif.

D. SARANA DAN PRASARANA

Alat Tulis = 1

E. TARGET PESERTA DIDIK

% Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

F. MODEL PEMBELAJARAN

< Pembelajaran Tatap Muka
KOMPONEN INTI

%  Capaian Pembelajaran

Peserta didik dapat menentukan, mengkategorikan kebutuhan sehari — hari berdasarkan
skala prioritas dari yang terpenting sampai yang tidak penting dan menyimpulkan
perbedaan kebutuhan dan keinginan.

% Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menentukan jenis kebutuhan berdasarkan kepentingan

2. Siswa dapat mengkategorikan kebutuhan hidup melalui lembar penugasan LKPD
dengan tepat.

% Alur Tujuan Pembelajaran

Menyimak

Menyimak dengan saksama dan memahami informasi yang diberikan guru mengenai
jenis kebutuhan hidup
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Membaca dan Berdiskusi

Menganalisis dan memaparkan hasil diskusi mengenai pengelompokan jenis kebutuhan
hidup

Membaca dan Menyimak

Menyimak pemberian ilustrasi dan informasi yang diberikan guru mengenai kegiatan
ekonomi dalam memenuhi kebutuhan hidup

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

Topik Pengenalan tema

«  Meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan aktivitas yang berkaitan dengan
tema pembelajaran sebagai perkenalan., menyampaikan apa yang ingin dan akan
dipelajari di bab ini. dan membuat rencana belajar.

Topik A. Aku dan Kebutuhanku :

R/

«  Meningkatkan kemampuan siswa dalam

Topik B. Bagaimana Aku memenuhi Kebutuhanku? :

R/

< Meningkatkan kemampuan siswa dalam.

Topik C. Kegiatan Jual Beli Sebagai Salah Satu Pemenuhan Kebutuhan :

R/

«  Meningkatkan kemampuan siswa dalam.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

Pengenalan Topik

1. Apa itu kebutuhan?

2. Apa yang kalian butuhkan dalam hidup?

3. Bagaimana cara kalian dalam mendapatkan sesuatu yang kalian butuhkan?

Topik A. Aku dan Kebutuhanku

1. Apa saja kebutuhan manusia?

2. Mengapa manusia memiliki kebutuhan?

3. Apa hubungan kebutuhan dengan keinginan manusia?

Topik B. Bagaimana Aku memenuhi Kebutuhanku?

1. Apa yang dilakukan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari?
2. Apa syarat terjadinya pertukaran barang kebutuhan?

3. Sejak kapan uang dijadikan sebagai alat tukar?

4. Apa nilai dan fungsi uang dalam jual beli?

5. Apa jenis uang yang digunakan dalam kegiatan jual beli?

Topik C. Kegiatan Jual Beli Sebagai Salah Satu Pemenuhan Kebutuhan

1. Apa alasan terjadinya jual beli?

2. Di mana saja peristiwa jual beli dapat terjadi?

3. Apa semua kebutuhan langsung kita dapatkan?

4. Menurutmu, bagaimana proses suatu kebutuhan barang atau jasa sampai ke rumah
kalian?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

% Pertemuan 1
Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan Pembuka

1. Guru memulai kelas dengan tersenyum

2. Siswa memulai berdoa sesuai arahan guru

3. Guru menanyakan kabar siswa dan melanjutkan mengabsensi untuk mengecek
kehadiran siswa
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4, Memberikan motivasi belajar peserta didik dengan ‘Tepuk Anak Pintar’
Kegiatan Inti

ﬁ Mari Mencari Tahu

1. Lakukan kegiatan literasi dengan narasi teks pembuka topik A di Buku Siswa..
Sebelum membaca, guru memotivasi siswa dengan bertanya

Guru: “Apakah kalian suka membaca?”

Jawaban Bervariasi

Guru: “Kenapa kalian suka membaca?”

Jawaban Bervariasi

Guru: “Kalian harus rajin membaca ya, karena membaca bisa menambah pengetahuan”

Guru: “ Kalian benar benar anak yang pandai”

2. Berikan pemahaman kepada peserta didik mengenai jenis kebutuhan manusia yang ada
pada informasi guru.

3. Siswa menyimak materi yang diberikan oleh guru

4. Siswa duduk berpasangan dengan teman sebelah dan menceritakan alasan mengapa
memilih pengelompokan kebutuhan tersebut.

5. Sebelum melanjutkan pembelajaran untuk memaparkan tugas yang diberikan, siswa
diminta untuk mengatur kembali tempat duduknya
“Anak-Anak silahkan atur kembali tempat duduk kalian dengan nyaman, kemudian
tegakkan tulang punggung, lalu ambil nafas yang dalam dari hidung dan hembuskan
lewat mulut dan katakana “WOW?”. Peserta didik bersama sama mengatakan WOW
Guru: Masih semangat belajar?”’
6.Siswa memaparkan tugas yang diberikan guru
7. Siswa lain memberi apresiasi pada siswa yang sudah memaparkan tugas yang diberikan
8. Dari hasil tugas tersebut, mengajak peserta didik untuk berpikir, apakah semua manusia
memiliki kebutuhan yang sama? Adakah yang berbeda?Mengapa? Lanjutkan
diskusi sampai peserta didik paham bahwa kebutuhan manusia beragam, ada yang
beragam (seperti makanan,rumah, dsb). Ada kebutuhan yang mendesak bagi
seseorang namun bisa jadi tidak mendesak bagi yang lainnya.
9. Peserta didik dipersilahkan bertanya mengenai hal hal yang belum dimengerti
Kegiaan Penutup
1. Pandu peserta didik untuk menuliskan kesimpulan. Tuliskan kesimpulan mengenai
batasan sebuah kebutuhan itu termasuk ke dalam kebutuhan primer, sekunder, atau
tersier.
2. Mengapresiasi siswa

«  Pertemuan 2

Kegiaan Pembuka

Guru masuk dengan salam,tersenyum, lalu mengajak peserta didik berdoa
Guru melakukan presensi dan menyampikan tujuan pembelajaran

Siswa merapikan tempa duduknya sesuaai arahan

Cara agar pesera didik dalam keadaan alpha

Memberikan ice breaking yang dapat menggerakkan anggota tubuh peserta didik
Membuat peserta didik rileks dengan meminta menarik nafas kemudian
menghembuskan lewat mulut (dilakukan sebanyak 2 kali)

5. Melanjutkan matei pembelajaran

Kegiatan Inti

1. Mulailah dengan kegiatan literasi pada teks pembuka Topik B di Buku Siswa.

R AN
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Lanjutkan diskusi dengan memberikan pertanyaan mengapa manusia memiliki kebutuhan?

2. Pandu peserta didik untuk mengidentifikasi kebutuhan yang dihasilkan atau diproduksi
di daerah tempat tinggal dengan pertanyaan berikut.

Guru: Apa kebutuhan yang dapat dihasilkan di daerah kita (bisa tingkat desa,
kota/kabupaten, atau provinsi)?, Siswa menjawab pertanyaan guru, kemudian guru
mengapresiasi jawaban siswa

Guru: Ya benar sekali jawaban kalian, kalian benar benar anak anak yang pandai
Lakukan kegiatan literasi dengan teks “Berkenalan dengan Uang” pada Buku Siswa.

3. Ajukan pertanyaan pada peserta didik untuk mengetahui pemahaman mereka tentang
uang.

a. Pernahkah kalian jajan? Bagaimana kalian bisa mendapatkan jajanan kalian itu? Kalian
tukar dengan apa jajanan kalian dari penjualnya?

b. Pernahkah kalian ikut dengan orang tua berbelanja kebutuhan kalian?

4. Lakukan diskusi sampai mengarah pada kebutuhan tersebut dipenuhi dengan
menukarnya dengan uang.

5. Lakukan kegiatan tanya jawab untuk membahas pertanyaan di atas.

Guru dapat melakukan tanya jawab pada akhir kegiatan sebagai diskusi lebih lanjut bagi
peserta didik dengan:.

a. Mengajak siswa berimajinasi.
Bila kalian memiliki uang banyak, apa yang akan kalian lakukan?
Jawaban Bervariasi.
b. Mensugesti siswa
Motivasi peserta didik untuk menabung.

8. Setelah selesai, Guru memuji mereka, “Terima kasih anak-anak kalian sangat
bertanggungjawab dan sangat bagus dalam bekerja sama dalam menjawab
pertanyaan”

Kegiatan Penutup

1. Guru bersama peserta didik merangkum pembelajaran yang telah dipelajari.
2. Guru mengapresiasi siswa
3. Salam dan doa penutup di pimpin oleh salah satu peserta didik.

s Pertemuan 3
Kegiatan Pembuka

1. Siswa menyanyikan lagu “Berkibarlah Benderaku” untuk menumbuhkan rasa
nasionalisme sesuai dengan arahan guru

2. Guru mondar mandir untuk mencocokkan gerak dan bahasa dengan siswa dan
menanyakan kabar siswa dan kesiapan belajar siswa

3. Setelah siswa merasa siap belajar, guru kemudian melanjutkan pembelajaran

Kegiatan Inti

1. Siswa menyimak cerita tentang kegiatan ekonomi yang akan dibacaakaan oleh guru.
Dalam bercerita, guru melakukan gerakan dan ekspresi wajah yang sesuai.

2. Ajak peserta didik mengidentifikasi kegiatan ekonomi pada ilustrasi Banu dan
pengirim paket, serta siapa yang berperan sebagai produsen, distributor, dan
konsumen dalam ilustrasi tersebut.

3. Siswa menyimak pemberian ilustrasi oleh guru mengenai kegiatan ekonomi melalui
skema alur kegiatan ekonomi.

4. Siswa diberikan motivasi oleh guru bahwa dalam hidup tidak lepas dari kegiatan
ekonomi, jadi pekerjaan apapun yang dipilih masa depan maka jalani pekerjaan itu
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dengan penuh tanggung jawab.
5. siswa bersama dengan guru melakukan sesi tanya jawab mengenai materi pembahasan
Kegiatan Penutup
1. Guru memberikan refleksi
2. Siswa dapat menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini.

3. Siswa mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti pembelajaran hari
ini.

4. Guru bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam.

% Pertemuan 4
Kegiatan Pembuka

1. Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa untuk berdoa

2. Siswa bersama dengan guru bersama sama menyanyikan lagu Indonesia raya

3. Guru memeriksa kesiapan diri siswa untuk belajar

4.  Siswa bersama guru melakukan “Tepuk Fokus” untuk memberikan sugesti pada
siswa agar tetap focus dalam pembelajaran

Kegiatan Inti

1. Siswa mengamati gambar yang ada pada buku dan menggali informasi tentang
pekerjaan dari kegiatan ekonomi dilingkungan sekitar

2. Guru membimbimg penyelidikan dengan menggunakan kata yang positif yang dapat
membangkitkan semangat siswa dalam belajar

3. Guru memberikan pertanyaan pemantik untuk memancing siswa
4.  Siswa mencatat hasil pengamatan yang diberikan
5. Setalah siswa selesai mengerjakan tugas yang diberikan, Guru memberikan “Jam

Lepas”. Siswa bisa beristirahat, tertawa, dan jalan jalan di kelas selama 5 menit.
6. Siswa diperingatkan guru “Jam Tombol”, untuk kembali mempresentasikan hasil
pengamatan yang telah dilakukan.

Kegiatan Penutup

1. Guru Mengapresiasi siswa
2. Guru Memotivasi Siswa
3. Salam dan doa dipimpin salah satu peserta didik
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LAMPIRAN

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Petunjuk!

1. Buatlah tabel seperti contoh berikut di buku tugas kalian.

Tidak mendesak

o
=
ey
c 3
Q
Q
.74
O
2
-

2. Buatlah beberapa hal vyang kalian
butuhkan saat ini. Masukkan kebutuhan
tersebut ke kolom tabel yang menurut
kalian sesuai dengan kriteria kepentingan
kebutuhan kalian. Kalian dapat
menambahkan ilustrasi gambar di samping
tulisan kalian itu.
3. lika sudah, duduk berpasangan dengan teman sebelah kalian dan
ceritakan alasan mengapamemilih pengelompokan kebutuhan
tersebut.
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Lampiran 7.1 Kartu Kebutuhon Manusia
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JANGAN LUPA BACA PETUNJUKNYA DULU YAAAA!!!!

-DENGAN MENARIK GARIS, SATUKAN GAMBAR MENUJU JAWABAN YANG BENAR!

DISTRIBUSI

77y KONSUMSI

i, {7 PRODUKSI

B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

Topik A: Aku dan Kebutuhanku

Bahan Bacaan Guru

Kebutuhan adalah segala sesuatu yang harus dimiliki atau diperlukan oleh seseorang untuk

bertahan hidup dan memiliki kehidupan yang layak. Jenis kebutuhan manusia bermacam-

macam. Bila dilihat dari kepentingan atau intensitasnya, kebutuhan manusia terbagi menjadi

3, yaitu:

1. Kebutuhan primer & Kebutuhan mutlak dan utama dari setiap individu yang harus
dipenuhi. Jika kebutuhan tersebut tidak dapat dipenuhi, maka individu tersebut akan

terancam kehidupannya.
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Terdapat 3 macam kebutuhan primer, diantaranya:

a. Pangan, adalah kebutuhan utama yakni makanan dan minuman.

b. Sandang adalah kebutuhan utama akan pakaian yang melindungi tubuh manusia dari

lingkungan.

c. Papan adalah kebutuhan utama akan tempat tinggal untuk berlindung.

2. Kebutuhan sekunder & Kebutuhan yang muncul setelah kebutuhan primer dapat
terpenuhi.

Contoh: telepon genggam, kendaraan, sepatu, dan sebagainya.

3. Kebutuhan tersier & Kebutuhan yang ada atau dapat dipenuhi setelah kebutuhan primer
dan sekunder terpenuhi.

Kebutuhan tersier ini biasanya berupa kebutuhan barang mewah untuk memperlihatkan

jenjang sosial seseorang atau dapat berfungsi sebagai hiburan.

Contoh mobil mewah, pergi berlibur, villa, barang bermerk dan sebagainya.

Kebutuhan ini dapat berbeda-beda pada setiap individunya. Tergantung kemampuan

ekonomi dan profesi seseorang.

Sebuah kebutuhan bisa jadi berawal dari sebuah keinginan. Keinginan untuk menjadi
lebih baik dan hidup lebih layak. Keinginan merupakan fungsi tambahan yang ingin dimiliki.
Jika tidak terpenuhi, maka tidak akan mengganggu kelangsungan hidup seseorang. Namun,
keinginan pun harus didasari dengan kemampuan diri masing-masing individu. Bila tidak
terkontrol dengan baik, keinginan akan membuat kelangsungan hidup tidak berjalan dengan
baik. Maka dari itu, ada baiknya waktu pemenuhan kebutuhan diutamakan terlebih dahulu.
Bagaimana mengatur urutan kebutuhan berdasarkan waktunya?

Kebutuhan manusia berdasarkan waktu adalah:

a. Kebutuhan sekarang & kebutuhan yang harus segera dipenuhi dan tidak dapat

ditunda

b. Kebutuhan mendesak & kebutuhan yang tiba-tiba muncul dan bersifat sangat kritis,

sehingga dapat mengancam nyawa jika tidak dipenuhi.

¢. Kebutuhan yang Akan Datang & kebutuhan yang dapat dipenuhi di kemudian hari

dan dapat ditunda sebab sifatnya yang tidak mendesak. Kebutuhan ini dapat
direncanakan terlebih dahulu.

Pada topik ini peserta didik akan mengenal tentang berbagai jenis kebutuhan manusia
berdasarkan kepentingannya. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan melalui pengamatan
sederhana akan melatih kemampuan analisis peserta didik dengan cara mengelompokkan
kebutuhan sehari-hari. Dengan berbekal pegelompokkan kebutuhan masing-masing
individu,peserta didik akan belajar berdiskusi secara berkelompok untuk mendeskripsikan
kebutuhan berdasarkan urutan kepentingan dan urgensitas (mendesak). Disini guru berperan
aktif untuk menguatkan pemahaman tentang skala prioritas.Peserta didik akan
mempresentasikan hasil diskusi secara berkelompok dan bergantian mendengarkan
tanggapan dari kelompok lain dengan menjaga sikap santun selama kegiatan berlangsung.
Kemudian dari pemahaman tersebut peserta didik akan diajak berpikir kritis melalui kegiatan
refleksi serta diharapkan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Bahan Bacaan Peserta Didik
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Kamu kenapa Aku lupa
Banu? sarapan.
Wajahmu
pucat _£ =8

B fﬂ-@h

Sumber: freepik.comyireepik

Pernahkah kalian mengalami kejadian seperti lan? Ketika kalian merasa lapar, kira-kira apa
yang kalian butuhkan, ya? Kalian membutuhkan makanan untuk menghilangkan rasa lapar.
Minum untuk menghilangkan haus. Ini dinamakan kebutuhan. Lalu, apakah kebutuhan
manusia hanya makan dan minum? Yuk, kita pelajari lebih lanjut!

Topik B: Bagaimana Aku memenuhi Kebutuhanku?

Bahan Bacaan Guru

Salah satu cara manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya adalah dengan bekerja.
Nelayan bekerja di tengah laut untuk mendapatkan ikan. Petani bekerja membajak sawah
untuk menghasilkan padi yang dapat dikonsumsi atau dimakan bersama keluarga. Namun ada
kalanya kebutuhan manusia tidak dapat terpenuhi. Ada beberapa faktor yang memengaruhi
terbatasnya pemenuhan kebutuhan manusia.

1.

Kondisi geografis

Letak suatu daerah sangat memengaruhi bentuk aktivitas pemenuhan kebutuhan manusia.
Contoh untuk orang yang tinggal di daerah pantai,secara geografis berbatasan dengan
laut. Hal ini menyebabkan orang-orang yang tinggal di daerah ini mayoritas hanya dapat
menghasilkan kebutuhan yang bersumber pada daya alam laut seperti ikan, kerang,
rumput laut, dan sebagainya. Kebutuhan pangan orang yang tinggal di laut seperti padi,
baju, atau hasil pertanian pasti akan terbatas mengingat kebutuhan ini banyak terdapat di
daerah dataran rendah. Begitu juga dengan orang yang tinggal dataran tinggi mungkin
cukup sulit untuk mendapatkan kebutuhan lauk pauk seperti ikan karena kondisi
geografisnya yang jauh dari pantai atau laut.

Sumber Daya Alam

Sumber daya alam yang dimiliki setiap daerah pasti berbeda-beda dan cukup beragam
tergantung dengan kondisi geografis yang dimiliki daerah tersebut. Bagi orang yang
tinggal di daerah dataran rendah sumber daya alam hasil tanah akan melimpah ruah,
sementara orang yang tinggal di daerah dataran tinggi memiliki keterbatasan itu

Sumber Daya Manusia

Tidak semua orang memiliki keahlian yang mumpuni dalam melakukan pengolahan
sumber daya alam yang dimiliki daerahnya. Sehingga butuh orang lain untuk memenuhi
kebutuhan hidup tersebut.

Pada topik ini peserta didik akan diperkenalkan bagaimana manusia memenuhi kebutuhan

hidupnya dan uang sebagai alat tukar. Kegiatan pembelajaran diawali dengan bermain peran
seolah-olah peserta didik berada pada suatu kondisi terbatas. Guru akan berperan sebagai
narator yang mengarahkan daya berpikir kritis mereka untuk mencari solusi dari
permasalahan tersebut. Peserta didik dapat bergotong royong dalam membangun dan
menciptakan situasi yang mendukung permainan peran. Kegiatan diskusi, wawancara, dan
literasi yang dilakukan secara mandiri merupakan kegiatan selanjutnya peserta didik dalam
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mencari informasi pada topik ini. Guru dapat membantu dengan menguatkan pemahaman
serta meluruskan miskonsepsi. Kemudian dari pemahaman tersebut peserta didik akan diajak
berpikir kritis berupa peta pikiran dalam kegiatan refleksi.

B.1 Masa Sebelum Uang Ditemukan

Sistem barter adalah sistem tukar barang yang digunakan sebagai pemenuhan kebutuhan
manusia pada masa sebelum uang ditemukan. Pada awalnya setiap orang berusaha memenuhi
kebutuhan hidupnya melalui usaha sendiri. Usaha yang dilakukan antara lain adalah berburu,
membuat pakaian sendiri dari bahan-bahan sederhana, serta mencari buah-buahan untuk
dikonsumsi sendiri. Perkembangan selanjutnya manusia dihadapkan pada kenyataan bahwa
apa yang dilakukannya tidak cukup memenuhi seluruh kebutuhannya. Keterbatasan
kebutuhan, kondisi geografis, dan sumber daya alam memaksa manusia untuk bertukar
barang kebutuhan pada masa itu.

Pada tahap awal manusia melakukan pertukaran antara barang dengan barang dari
kelompok yang saling membutuhkan. Inilah yang menjadi cikal bakal sistem barter, yaitu
sistem jual beli barang ditukar dengan barang.

Kelebihan sistem barter:

1. Cukup mudah karena hanya bertukar suatu barang dengan barang jenis lainnya.

2. Mendapat barang bernilai di atas barang yang ditukar.

3. Adanya keinginan yang sama (keinginan saling bertukar barang)

4. Barang dapat ditukar berdasarkan kesepakatan.

Kelemahan sistem barter

1. Sulit mendapatkan orang yang bertukar dengan barang yang dibutuhkan.

2. Sulit memperoleh barang yang memiliki nilai pertukaran yang seimbang atau hampir
sama nilainya.

Sulit menemukan orang yang sama-sama ingin bertukar barang yang saling dibutuhkan.
Tidak ada nilai ukur yang pasti.

Hanya dapat dilakukan dalam skala kecil.

Membutuhkan waktu untuk mencapai kesepakatan.

ok w

B.2 Aku Membutuhkanmu
Ada dua jenis fungsi uang
1. Fungsi asli

e Uang sebagai nilai tukar = digunakan sebagai nilai yang dapat ditukarkan untuk
mendapat suatu barang atau kebutuhan.

e Uang sebagai alat ukur = digunakan sebagai nilai hitung besaran suatu barang
atau kebutuhan. Contoh Anton ingin membeli sebuah tas senilai Rp50.000,00, ini
menunjukkan Anton cukup membayar uang sejumlah Rp50.000,00 untuk sebuah tas.

2. Fungsi turunan

e Uang sebagai alat pembayaran = untuk membayar tanpa ditukar dengan benda,
jasa, atau barang apa pun. Contohnya membayar pajak kendaraan bermotor, pajak
bumi dan bangunan.

e Uang sebagai penunjuk harga = menunjukkan harga/nilai dari suatu barang.
Contoh ketika di supermarket bisa kita lihat harga 1 kg mangga adalah Rp11.500,00,
harga pensil adalah Rp5.600,00.

¢ Uang sebagai alat pembayaran hutang.

e Uang sebagai alat penimbun kekayaan. Contoh seperti menabung yang dapat
digunakan saat ada keperluan mendesak.

Jenis uang
Berdasarkan pengelompokannya, jenis uang dibagi menjadi 4 yaitu:
1. Berdasarkan bahan pembuatnya

e Uang logam terbuat dari logam, emas, atau perak dan nominalnya kecil seperti
Rp100,00, Rp200,00, Rp500,00, dan Rp1.000,00

e Uang kertas dibuat agar tidak mudah robek, luntur, dan tahan terhadap air.
Nominalnya besar contohnya Rp10.000,00, Rp20.000,00, atau Rp100.000,00 2.
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Berdasarkan nilai

e Full bodied money (bernilai penuh) merupakan uang yang nilai intrinsiknya sama
dengan nilai nominal, misalnya nilai emas pada uang logam Rp500 bernilai sama
dengan nominalnya.

e Representative full bodied money (tidak bersifat penuh) yaitu nilai intrinsik lebih
kecil dari nilai nominal. Biasanya terdapat pada jenis uang kertas.

3. Berdasarkan lembaga yang menerbitkan

e Uang Kartal diterbitkan oleh Bank Sentral yaitu Bank Indonesia serta digunakan oleh
seluruh masyarakat dalam bentuk logam dan kertas.

o Uang giral diterbitkan oleh bank umum dalam bentuk cek atau bilyet giro

Uang Kartal Uang Giral

Berlaku dan digunakan di seluruh lapisan | Berlaku dan hanya digunakan di kalangan

masyarakat. masyarakat tertentu saja.

Nominal sudah tertera dan terbatas. Nominal harus ditulis lebih dahulu sesuai
dengan kebutuhan, dan nominalnya tidak
terbatas

Dijamin oleh pemerintah. Hanya dijamin oleh bank yang
mengeluarkan saja.

Ada kepastian pembayaran seperti yang Belum ada kepastianpembayaran dan

tertera dalam nominal uang. lembaga yang mengeluarkannya

4. Berdasarkan kawasan

e Uang lokal hanya berlaku disuatu negara tertentu, misalnya mata uang peso hanya
dapat digunakan di negara Filipina.

e Uang regional berlaku di suatu kawasan yang lebih luas daripada uang lokal,
misalnya mata uang euro dapat digunakan untuk beberapa negara yang ada di benua
Eropa seperti Jerman, Spanyol, Austria, Spanyol, dan lain-lain.

e Uang internasional berlaku di seluruh dunia sebagai standar pembayaran,
contohnya US dollar.

Syarat uang

Uang yang telah disepakati oleh masyarakat harus memenuhi 7 syarat sebagai berikut.

a. Diterima secara umum (acceptability) yakni kegunaannya harus diterima sebagai alat
tukar, penimbun kekayaan, atau pembayar utang.

b. Ada jaminan artinya harus dijamin pemerintah sehingga penggunaannya untuk berbagai
keperluan dapat dipercaya oleh masyarakat.

c. Nilainya stabil (stability of value) artinya tidak naik-turun (fluktuatif) agar orang bersedia
menjadikannya alat tukar.

d. Mudah disimpan (storable), yaitu bentuk fisik uang tidak terlalu besar atau membutuhkan
tempat penyimpanan yang besar.

e. Mudah dibawa (portability), yaitu uang mudah dipindah alihkan dan tidak menyulitkan
pengguna untuk membawanya bepergian.

f. Tidak mudah rusak (durability) agar dapat digunakan atau tahan untuk jangka waktu yang
lama.

g. Mudah dibagi (divisibility), yaitu memiliki pecahan nominal yang senilai dan dapat
dibagi. Contohnya uang Rp100.000,00 dapat dipecah menjadi 2 lembar uang Rp50.000,00
atau 1 lembar uang Rp50.000,00, 2 lembar uang Rp20.000,00 dan 1 lembar uang
Rp10.000,00. Fungsi pecahan nominal ini untuk memudahkan pengembalian uang dalam
suatu transaksi.

Bahan Bacaan Peserta Didik
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A :

j. dan tepung untuk

)

Aku juga membeli
kebutuhan rumah
yang sudah habis
sesual catatan dari

Sumber: hipwee com/firadat

Dalam kehidupan, manusia membutuhkan berbagai barang untuk memenuhi kebutuhannya
sehari-hari. Dari mana kalian mendapatkan semua keperluan tersebut?

Perhatikan percakapan Mia dan Dara pada gambar. Ibu Mia membutuhkan telur dan tepung
untuk membuat kue. Ibu warung menyediakan kebutuhan tersebut. Ibu Mia memerlukan ibu
warung untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Namun, apakah kemudahan seperti ini sudah
berlangsung lama dan terjadi di semua tempat?

Keterbatasan itulah yang akhirnya membuat seseorang memerlukan orang lain. Seseorang
memerlukan jasa orang lain yang menyediakan kebutuhan itu. Pernahkah kalian ingin tahu
bagaimana cara manusia pada zaman dahulu memenuhi kebutuhannya?

Topik C: Kegiatan Jual Beli Sebagai Salah Satu Pemenuhan Kebutuhan

Bahan Bacaan Guru
Kegiatan masyarakat Indonesia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sangat beragam. Ada
yang bekerja di sawah, ladang, berjualan di pasar, bekerja di kantor, bekerja di pabrik,
maupun pengemudi kendaraan. Semua bentuk kegiatan itu dapat dikelompokkan menjadi tiga
yaitu produksi, distribusi, dan konsumsi.
1. Kegiatan Produksi
Produksi merupakan kegiatan yang menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi
kebutuhan. Contoh kegiatan produksi antara lain pabrik sepatu, perajin anyaman, dan
penjahit pakaian. Kegiatan petani mulai dari menanam, memanen sampai mengolah gabah
jadi beras merupakan kegiatan produksi. Kegiatan produksi tidak hanya memproduksi
barang saja, tetapi juga jasa. Guru, penerjemah, dosen, jaksa adalah contoh kegiatan
produksi jasa. Orang yang melakukan kegiatan produksi disebut produsen.
Proses kegiatan produksi memiliki 3 tahapan:

i
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‘Uohon Mentah ‘ Bahan setengah jadi ‘ Bahan jadi ‘

Gambar 7.1 Proses produksi poda susu coir

2. Kegiatan Distribusi
Kegiatan penyaluran barang maupun jasa dari produsen ke konsumen. Orang yang
melakukan kegiatan distribusi disebut sebagai distributor. Adapun lembaga-lembaga yang
menjadi pelaku distribusi seperti agen, pedagang besar atau grosir, dan pengecer.

3. Kegiatan Konsumsi
Kegiatan konsumsi merupakan kegiatan menggunakan barang atau jasa untuk memenubhi
kebutuhan. Contohnya kita membeli tahu di pasar. Tahu tersebut kemudian diolah
menjadi masakan untuk dikonsumsi. Dengan demikian kita telah melakukan kegiatan
konsumsi. Selain makan dan minum, kegiatan konsumsi yang dilakukan manusia adalah
menggunakan telepon, membeli pakaian, membeli alat-alat tulis, dan membeli barang
elektronik. Orang yang melakukan kegiatan konsumsi disebut konsumen.
Kegiatan ekonomi merupakan kegiatan suatu perusahaan atau suatu masyarakat untuk
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memproduksi barang dan jasa maupun mengonsumsi barang dan jasa tersebut.
Tujuannya adalah:

1. Untuk memenuhi kebutuhan manusia dengan memanfaatkan sumber daya.
2. Untuk membantu sesama manusia.

3. Meningkatkan mutu dan jumlah produksi.

4. Mencari keuntungan atau laba.

Pada topik ini peserta didik akan mengenal jual beli sebagai salah satu cara pemenuhan
kebutuhan dan kegiatan ekonomi. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan melalui
pengamatan sederhana akan melatih kemampuan analisis peserta didik dalam
mengidentifikasi syarat terjadinya kegiatan jual beli. Kegiatan ini juga melatih peserta didik
untuk berinteraksi dengan orang lain di luar teman dan gurunya. Setelah itu peserta didik
akan belajar mencari informasi secara mandiri terkait urutan kegiatan ekonomi melalui
kegiatan identifikasi dan literasi. Dari informasi yang didapatkannya, peserta didik akan
belajar berdiskusi dan guru dapat membantu dengan menguatkan pemahaman serta
meluruskan miskonsepsi. Kemudian dari pemahaman tersebut peserta didik akan diajak
berpikir kritis melalui kegiatan refleksi serta diharapkan dapat mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Sumb

ar freepik comiyanadiana

Pernahkah kalian pergi ke pasar? Percakapan di atas merupakan gambaran jual beli yang
dilakukan oleh manusia sebagai salah satu pemenuhan kebutuhan hidupnya. Ibu Mira
membutuhkan sayuran untuk dimasak sebagai makanan. Ibu Mira berperan sebagai pembeli.
Penjual sayur berperan sebagai yang menjual kebutuhan atau penjual. Pasar sendiri adalah
tempat jual beli.

Namun, ada juga barang yang tidak dapat ditawar. Biasanya ini terjadi pada barang yang
sudah mencatumkan harga di kemasannya. Biasanya ini ada di supermarket atau pusat
perbelanjaan.

C. GLOSARIUM

Peserta didik akan belajar mengenai salah satu cara pemenuhan kebutuhan dengan interaksi
dan transaksi dengan orang lain. Pembahasan dimulai dengan mengidentifikasi kebutuhan
manusia berdasarkan kepentingan. Dari pemahaman ini, peserta didik diharapkan dapat
mengurutkan prioritas kebutuhan utama di atas sebuah keinginan. peserta didik akan belajar
urutan peristiwa pemenuhan kebutuhan manusia dari sistem barter yang kemudian
berkembang menjadi transaksi jual beli. Dalam pembahasan tentang jual beli inilah peserta
didik akan dikena Ikan pada konsep uang yang digunakan sebagai nilai tukar standar untuk
memudahkan transaksi.

Peserta didik akan terlibat dalam kegiatan berdiskusi baik dalam kelompok besar maupun
kecil yang diharapkan bisa melatih sikap peserta didik untuk menyimak saat berdiskusi
(akhlak mulia). Dari kegiatan praktik jual beli saat proyek belajar juga diharapkan dapat
melatih karakter gotong royong pada setiap peserta didik. Keseluruhan aktivitas tersebut bisa
disesuaikan dengan kondisi sekolah masing-masing.

Aktivitas-aktivitas di bab ini bisa dikaitkan dengan pelajaran Matematika (nilai nominal
uang, mendemonstrasikan bagaimana uang dipertukarkan untuk mendapatkan nilai manfaat
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yang dibutuhkan), Bahasa Indonesia (melakukan presentasi, wawancara, mengumpulkan
data), dan PPKn (musyawarah dan pembagian tanggung jawab saat proyek belajar).
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Lembar Penilaian Sikap - Observasi pada Kegiatan Diskusi

Mata Pelajaran  : llmu Pengetahuan Sosial
Kelas/Semester  : IV/II
Indikator : Peserta didik menunjukkan perilaku kerja sama, santun, toleran, responsif

dan proaktif serta bijaksana sebagai wujud kemampuan memecahkan
masalah dan membuat keputusan.

No Nama Siswa Kerja Rasa Ingin Santun | Komunikatif | Keterangan
sama Tahu

1 ABI 3 4 4 3

2 ANDINI AMIR 3 4 4 3

3 ATHIFAH IZMI 4 4 4 4

4 | BAYU SAPUTRA 3 4 4 4

5 BIMA 3 4 4 3

RAMADAN
6 FARI 3 4 4 3
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https://www.researchgate.net/publication/324505764_Gardeners_of_the_forest_effects_of_seed_handling_and_ingestion_by_orangutans_on_germination_success_of_peat_forest_plants/
https://www.researchgate.net/publication/324505764_Gardeners_of_the_forest_effects_of_seed_handling_and_ingestion_by_orangutans_on_germination_success_of_peat_forest_plants/

77

7 HUSNA 3 4 4 3
8 JOKOWI 3 3 4 2
9 M. ANDI ALWI 3 4 4 3
10 | M. DEDE YUSUF 3 3 4 3
11 | M. DIRGAHAYU 3 3 4 2
12 M. FAHRUL 3 4 4 4
13 M. FIRKHAN 4 4 4 4
14 M. RAHMAT 4 4 4 3
15 M. SYAHRUL 4 4 4 4
16 NABIL 4 4 4 4
MUHAMMAD
17 NUR KAILA 3 3 4 3
18 NURLIANTI 3 4 4 3
19 RAHMAT 4 4 4 4
HIDAYAT
20 RASYA RANSI 3 4 4 3
21 RIFALDI 2 4 2 2
22 RYZKA 2 3 4 3
23 SABRINA 3 3 4 3
24 | SAQHEERUDDIN 3 4 4 4
25 SEYLA 4 4 4 3
26 SINAR 3 4 4 4
97 SITI NUR 3 4 4 3
AISYAH
28 SRI ATIKA 3 4 4 4
WAHYUNI
29 SYARIFAH 4 4 4 4
NUNUNG
30 ASDIN 2 3 4 )
31 SYAHRINI 3 4 4 3
32 REZA ADITYA 3 4 4 4
33 ALIF RANDI =) 4 2 3
34 BILAL 4 4 4 4
Kolom Aspek perilaku diisi dengan angka yang sesuai dengan kriteria berikut.
4 = sangat baik
3 = baik
2 = cukup
1 = kurang
Mengetahui
Guru Kelas 1V Peneliti

Z

/

(' Nurdayati S.Pd )

( Arda Gina Cahyani

)
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Lampiran 3
Lembar Observasi Kegiatan Siswa pada Penerapan Metode Hypnoteaching

Nama Sekolah : UPT SD Negeri 181 Inpres Pattopakang
Kelas/Semester : 1V (Empat)/ Il
Mata Pelajaran: llmu Pengetahuan Sosial

Petunjuk Pengisian: Memberitanda centang V pada tabel untuk aktivitas yang

dilakukan dan tidak dilakukan siswa

Siswa antusias dalam pemberian ice breaking
yang diberikan guru

2. | Siswaantusias dalam pemberian imajinasidan |
sugesti yang diberikan

3. | Siswa berani bertanya dan menjawab N
pertanyaan terkait materi pembelajaran
4. | Siswa lain memberikan apresiasi (tepuk \

tangan) pada siswa yang berani bertanya dan
menjawab pertanyaan

5. | Siswa fokus menyimak pembelajaran dengan N
baik

6. | Siswa mengerjakan tugas yang diberikan N
dengan baik

7. | Siswa menggunakan ‘“Jam Lepas” dan “Jam N

Tombol” yang diberikan guru dengan baik

Takalar, Februari 2024
Peneliti

y

Arda Gina Cahyani



Lampiran 4

Lembar Observasi Kegiatan pada Penerapan Metode Hypnoteaching

Nama Sekolah: UPT SD Negeri 181 Inpres Pattopakang

Kelas/Semester: 1V/I11
Mata Pelajaran: llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

79

Berilah tanda checklist pada kolom sesuai dengan aktivitas yangdilakukan

No Aktivitas Peneliti Ya Tidak | Ket.
v
Pendahuluan
. Memberikan salam dan berdoa sebelum
memulai pembelajaran
2 | Memberikan ice breaking untuk Vv
membangkitkan semangat belajar siswa
3 | Menyampaikan manfaat mempelajari v
materi yang akan dibahas
4 | Menjelaskan tujuan dari Vv
pembelajaran yang akan dicapai
Kegiatan inti
1 | Memberikan pertanyaan pemantik \
pada siswa terkait materi yang akan
dipelajari
2 | Memberikan sugesti dan imajinasi pada \
siswa
3. | Menyampaikan materi pembelajaraan \
4. | Melibatkan siswa secara aktif dalam \
setiap kegiatan pembelajaran




Memfasilitasi siswa melalui i
pemberian tugas, diskusi baik secara lisan

maupun tertulis

Memberikan “Jam Lepas” dan “Jam Kontrol” \
pada siswa
Memberikan apresiasi pada hasil belajar siswa \'
v
Penutup

Bersama-sama dengan  siswa  membuat
rangkuman/ kesimpulan dari pelajaran yang
telah dilakukan

Melakukan penilaian terhadapkegiatan yang \'
sudah dilaksanakan

Memberikan motivasi pada siswa pada setiap i
akhir pembelajaran
Menyampaikan rencana pembelajaran il

pada pertemuan berikutnya

Takalar, Februari 2024
Observer,

{e

[
/

Nurdayati, S.Pd




Lampiran 5 Soal dan Kunci Jawaban Pre-Test Post-Test

PRE-TEST
Pilihan Ganda

1. Segala sesuatu yang diperlukan manusia dalam rangka

mencapai kesejahteraan hidup disebut dengan...?
a. kegiatan produksi C. kegiatan distribusi
b. kegiatan ekonomi d. kebutuhan

2. Denita memerlukan sesuatu untuk memenuhi kebutuhan papan. Denita

memerlukan....
a. celana ¢. bubur
b. rumah d. handphone

3. Eka menabung uang jajan pada celengan favoritnya. Dia akan
menggunakan uangnya untuk tamasya pada libur semester nanti.

Uang yang dimiliki Eka digunakan untuk memenuhi

kebutuhan....
a. sekarang ¢. Yang akan datang
b. mendesak d. Pangan

4. Ajeng memerlukan beras untuk dimasak lalu dimakan. Dia menukar ayamnya
dengan beras milik Anton. Ajeng memenuhi kebutuhannya dengan cara ... .

a. bertani C. merampas
b. pembayaran uang d. barter

5. Makan nasi, minum susu, dan memakai sepatu termasuk kegiatan ekonomi

jenis
a. produksi ¢. distribusi
b. menghasilkan d. konsumsi

6. Tempat terjadinya kegiatan ekonomi bagi seorang nelayan

ketika menangkap ikan adalah di ... .
a. darat c. laut
b. udara d. pegunungan

7. Ada kalanya kebutuhan manusia tidak dapat terpenuhi. Berikut

ini merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi terbatasnya
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10.

pemenuhan kebutuhan manusia.....

a. adanya uang ¢. menculnya perdagangan
b. sumber daya manusia  d. hasil alam

Mesin jahit dan benang menjadi kebutuhaan primer bagi seorang....

a. guru c. nelayan

b. konsultan d. penjahit
Para buruh yang bekerja di pabrik garmen menjahit pakaian.
Kegiatan ekonomi yang dilakukan para buruh ini termasuk

kegiatan ekonomi ... .

a. produksi ¢. distribusi
b. penjualan d. Konsumsi
Kegiatan konsumsi sering dikaitkan dengan....
a. memakai barang ¢. menghasilkan barang
b. menukar barang d. Menyalurkan barang

Kunci Jawaban

1R08 6.8
2.0 G
3¢ 8d
4d 9. a

5d 10.a
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Soal Essay

1. Kebutuhan akan pakaian, makana dan tempat tinggal atau
perumahan disebut kebutuhan ...atau....

2. Bagaimana cara manusia memenuhi kebutuhan saat belum ada
konsep uang... .

3. Menangkap ikan di laut, memelihara ikan di tambak, membuat
garam, dan membuat barang Kkerajinan dari kerang adalah
pekerjaan yang dilakukan penduduk yang tinggal di ... .

4. Sebutkan yan terrrmasuk dari jenis jenis uang berdasarkan lembaga
yang menerbitkan....

5. Kegiatan menyalurkan barang-barang dari produsen kepada orang-

Kunci jawaban
L
2.

orang yangmembutuhkan disebut

Pokok atau primer

Manusia melakukan barter dengan menukarkan barang yang dimiliki
dengan barang orang lain sesuai kesepakatan bersama

Terdapat jawaban lain yang dapat dibenarkan
Pantai/laut
Uang kartal dan Uang giral

Kegiatan distribusi
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POST-TEST

1. Kebutuhan adalah segala sesuatu yang harus dimiliki
ataau diperlukan seseorang untuk bertahan hidup dan memiliki
kebutuhan yang layak. Kebutuhan yang paling mendasar dan
harus dipenuhi manusia....
a. kebutuhan primer c. kebutuhan sekunder
b. kebutuhan tersier d. kebutuhan tambahan
2. Ketika libur sekolah, Nisa berbelanja ke pasar untuk
memenuhi kebutuaahannya. Nisa memerlukan sesuatu untuk
memenuhi kebutuhan sandang. Nisa memerlukan....
a. motor C. pakaian
b. rumah d. handphone
3. Pak Dani mengajak keluarganya untuk berkunjung ke
kebun binatang. Pada pintu masuk, Pak Dani membeli tiket.
Tiket tersebut termasuk kebutuhan....
a. mendesak c. Yang akan datang
b. sekarang d. Pangan
4,  Kegiatan yang dilakukan pada gambar dibawah ini

temasuk kegiatan....

Aku berikan
dombaku tapi
berikan
apelmu

a barter C. merampas

b. pembayaran uang d. bertani
5. Andi pergi ke sebuah restoran didekat rumahnya untuk
sekedar memakan nasi goreng favoritnya. Kegiatan yang

dilakukan Andi termasuk kegiatan ekonomi jenis....

a. produksi c. distribusi
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b. konsumsi d. menghasilkan
6.  jenis kebutuhan yang mutlak harus dipenuhi setiap orang
adalah... .

a. jasmani C. primer

b. tersier d. sekunder
7. Ada kalanya kebutuhan manusia tidak dapat terpenuhi.
Berikut ini merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
terbatasnya pemenuhan kebutuhan manusia.....

a. adanya uang c. Menculnya perdagangan

b. sumber daya manusia d. hasil alam

8. Mesin jahit dan benang menjadi kebutuhaan primer bagi seorang....

a. guru c. nelayan

b. konsultan d. penjahit
9.  Danu menerima paket dari kurir didepan rumahnya.
Banu berperan...

a. produsen c. penjual

b. konsumen d. distributor
10. Kegiatan produksi sering dikaitkan dengan....

a.  memakai barang ¢. Menghasilkan barang

b. menukar barang d. menyalurkan barang

Kunci Jawaban

l.a 6.¢C
2.c T.a
3.b 8.d
4.a 9.b

5b 10.c



Soal Essay

1. Segala sesuatu yang diperlukan manusia dalam rangka mencapai kesejahteraan
hidup disebut dengan...?

2. Kegiatan saling tukar menukar barang disebut dengan....?

3. Kebutuhan yang paling mendasar dan harus dipenuhi oleh manusia
untuk bertahan hidup adalah...

4, Sadit membeli sepatu dengan harga Rp. 150.000,00. Ini menunjukkan
bahwa Sadit cukup membayar sebanyak Rp. 150.000,00 untuk membeli
sepasang sepatu tersebut. Fungsi uang pada pernyataaan tersebut, yaitu

sebagai....?

5. Orang yang hanya akan menggunakan produk tersebut tanpa menjual

kembali kepada pihak tertentu disebut dengan...?

Kunci jawaban

L. Kebutuhan

2, barter

3. Kebutuhan prime
4. ala pembayaran

5. Konsumen
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Lampiran 6 Nillai Pre-test dan pos-test

Nama Siswa Nilai Pre-test pos-test
A 50 85
AA 40 80
Al 80 95
BS 35 80
BR 55 80
F 20 70
H 50 80
J 30 65

MAA 35 85
MDY 30 80
MD 20 60
MF 20 75
MF 75 90
MR 70 85
MS 65 90
NM 60 90
NK 75 85
N 30 80
RH 40 90
RR 40 85
R 35 85
R 20 70
3 30 80
b 45 90
g 80 95
S 75 95
SNA 30 85
SAW 40 90
SN 55 95
A 25 75
S 50 90
RA 45 85
AR 65 90
B 60 90
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Lampiran 7 Hasil Kerja Siswa Soal Pre-test dan Pos-test
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Lampiran 8 Dokumentasi

Pertemuan Kedua, Selasa 20 Februari 2024 (Penerapan Metode
Hypnoteaching)
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Pertemuan Keempat, Kamis 22 Februari 2024 (Penerapan Metode
Hypnoteaching)

Pertemuan kelima, Jum’at 23 Februari 2024 (Penerapan Metode
Hypnoteaching)



Pertemuan keenam, Sabtu 24 Februari 2024 (Pelaksanaan posttest)
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Lampiran 9 Persuratan

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

\/‘hfﬁ} UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
K. ;.:l:"':"‘i/)' LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

\* b\ / J1Sultan Alauddin No. 259 Tolp 866972 Fax (0411065508 Makassar Y0220 e mall Aptm@runismub ac 14
Nomor : 3540/05/C.4-VIII/1/1445/2024 31 January 2024 M
Lamp : 1 (satu) Rangkap Proposal 19 Rajah 1445
Hal : Permohonan lzin Penelitian

01-24

Kepada Yth,
Bapak Gubernur Prov. Sul-Sel
Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal & PTSP Provinsi Sulawesi Selatan
di -
Makassar
ﬁ@ﬁ‘%}ﬁz}‘/\—‘-’, =8\
Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 15793/FKIP/A.4-11/1/1445/2024 tanggal 31
Januari 2024, menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :
Nama : ARDA GINA CAHYANI
No.Stambuk : 10540 1116420
Fakultas : Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Jurusan : Pendidikan Guru dan Sekolah Dasar
Pekerjaan  : Mahasiswa
Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul :

"Pengaruh Metode Hypnoteaching Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV
UPT SD 181 Inpres Pattopakang Kabupaten Takalar”

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 4 Februari 2024 s/d 4 April 2024.

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin
untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran

L2 FRe A=

BM 1127761
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JIl.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Wabsite : hitp://simap-new.sulselprov.go.id Email : ptsp@sulselprov.go.id

Makassar 90231
Nomor 1 2489/S.01/PTSP/2024 Kepada Yth.
Lampiran H Bupati Takalar
Perihal ¢ lzin penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomor.: 3540/05/C.4-VII1/1/2024 tanggal 30
Januari 2024 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti dibawah ini:

Nama : ARDA GINA CAHYANI

Nomor Pokok : 105401116420

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa (S1) .
Alamat : JI. Slt Alauddin No. 259 Makassar

PROVINSI SULAWESI SELATAN
Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara , dengan judul :

" Pengaruh Metode Hypnoteaching Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV UPT SD Negeri
181 Inpres Pattopakang Kabupaten Takalar *

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 03 Februari s.d 04 April 2024

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 01 Februari 2024

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

ASRUL SANI, S.H., M.Si.
Pangkat : PEMBINA TINGKAT |
Nip : 19750321 200312 1 008

I i
A TAR

o

Tembusan Yth E b

1. Ketua LP3M UNISMUH Makassar di Makassar;
2. Pertinggal.



PEMERINTAH KABUPATEN TAKALAR
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JI. Syech Yusuf Kab. Takalar

Emad dpmpispuakalara gmad com websire www dpmpisp takalarkal g 1d

Nomor
Lamp.
Perihal

Takalar, 06 Februari 2024

Kepada
: S3/P-DPMPTSP/1/2024 Yth.  Kepala Sekolah UPT SD Negeri 181 Inpres
S Pattopakang Kab. Takalar
: Izin Penelitian Di-

Takalar

Berdasarkan Surat Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sulawesi Selatan Nomor : 2489/S.01/PTSP/2024, tanggal 01 Februari 2024, perihal
Izin Penelitian dan Surat Rekomendasi Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten
Takalar Nomor: 070/55/BKBP/11/2024 tanggal 06 Februari 2024, dengan ini disampaikan
bahwa:

Nama :  ARDA GINA CAHYANI

Tempat Tanggal Lahir :  Takalar, 13 Oktober 2002

Jenis Kelamin : Perempuan

Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa (S1) UNISMUH Makassar
Alamat . Pattopakang Desa/Kel. Pattopakang

Kec. Mangarabombang Kab. Takalar

Bermaksud akan mengadakan penelitian di kantor/instansi/wilayah kerja Bapak/Ibu
dalam Rangka Penyusunan Skripsi dengan judul :

“PENGARUH METODE HYPNOTEACHING TERHADAP HASIL BELAJAR IPS SISWA
KELAS IV UPT SD NEGERI 181 INPRES PATTOPAKANG KABUPATEN TAKALAR

Yang akan dilaksanakan : 03 Februari s/d 04 April 2024
Pengikut / Peserta e

Sehubungan dengan hal tersebut di atas pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan
dimaksud dengan ketentuan sbb:

1. Sebelum dan dah melak kan kegiatan dimaksud kepada yang bersangkutan harus
melapor kepada Bupati Takalar Up. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kab. Takalar ;

Penelitian tidak menyimpang dari ketentuan yang berlaku ;

3. Mentaati semua Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku dan Adat Istiadat setempat;

4. Menyerahkan I (satu) examplar foto copy hasil Skripsi Kepada Bupati Takalar Up. Kepala
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kab. Takalar ;

5. Surat pemberitahuan penelitian ini dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku, apabila
ternyata pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut diatas.

&

Tembusan : disampaikan kepada Yth :

e

Bupati Takalar di Takalar (sebagai laporan);
Kepala Bapelitbang Kab. Takalar di Takalar;
Kepala Badan Kesbangpol Kab. Takalar di Takalar,
Ketua LP3M UNISMUH Makassar di Makassar ;
Pertinggal;
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UNIVERSITAS MUHAMMADIY AL MAKASSAR Jlan Sultan Atauddin No 259 Makasmr
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN "0 0810560000013 1y
PRODI PENDIDIKAN GURU SEKOLA DASAR bmad - Supigunimh acid

o Weh www i ip unismuh ac 1d

KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI
Nama Mahasiswa : Arda Gina Cahyani

NIM 2105401116420
Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Penelitian : Pengaruh Metode Hypnoteaching Terhadap Hasil Belajar

1PS Siswa Kelas IV UPT SD Negeri 181 Inpres
Pattopakang Kabupaten Takalar

Pembimbing 1. Prof. Dr. H. Nursalam, M.Si.

2. Ulfayani Hakim, S.Pd., M.Pd.

No. | Hari/Tanggal Uraian Perbaik e
o. | Hari/Tangga raian Perbaikan Pembimbing

1. |dwmrat, 22 Mok |~ Qevooieon daftoc Qustara
o - fengttiton fpecnavon

2- | Ragd 97 Ma| - Dab \V
204 - paten hypeoteachty

3. | Senin, 1 Aael 2% | - cantumpon tefesent [ Somber /
Yaby, 3 Agt 10%| - Mewpedoakivon Qentyetion sesoai fervot /
¢ | Karnus \Q Rl | - Pesvairi sarod

ey

B Seatn, 22 hedl 24

Cartatan: . . I
Mahasiswa dapat mengikuti Skripsi jika telah melakukan bimbingan minimal 5 (limw

kali dan Skripsi telah disetujui kedua pembimbing

=

Makassar, April 2024
Meﬂgemhkni.
Ketua ProdLGSD




UNIVERSITAS MUHAMMADIY AH MAKASSAR Jalan Sultan Alauddin No 259 Makassar

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN ~ Tele :0411-860857/560132 (Fan)
PRODI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR :;::" * Ripfaunismuh acid

s www. fkipumsmuh ac.id

KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI
Nama Mahasiswa  : Arda Gina Cahyani

NIM : 105401116420
Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Penelitian : Pengaruh Metode Hypnoteaching Terhadap Hasil Belajar

IPS Siswa Kelas IV UPT SD Negeri 181 Inpres Pattopakang Kabupaten Takalar
Pembimbing : 1. Prof. Dr. H. Nursalam, M.Si.
2. Ulfayani Hakim, S.Pd., M.Pd.

" 5 Paraf
No. | Hari/Tanggal Uraian Perbaikan Pemblmbing

L |Senn, - Foowol pungehikan lkup pomduos
26 Mank 20| puyyiican %rirﬁ

- Resi pilur }’mwlw Pmm‘kam ‘%'.
= Tnm\ﬂﬁl\kun ﬂb’\\ﬁ’ﬁr qW
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2 Apt 224 | Huprokacking prdan \ewbar Akt
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Catatan:
Mahasiswa dapat mengikuti Skripsi jika telah melakukan bimbingan minimal 5 (lima)

kali dan Skripsi telah disetujui kedua pembimbing

Makassar, April 2024
Mengctal{ui:
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\ UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR Jaian Sultan Alsaddm 50 259 Makasesr
.{ » FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  T¢» A1 1-MR3T 60132 (Fas)
- #49) PRODI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR f;ﬁ“‘ “—~ ——
b www fiip unvemai 2 14
KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI
Nama Mahasiswa : Arda Gina Cahyani
NIM : 105401116420
Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Penelitian : Pengaruh Metode Hypnoteaching Terhadap Hasil Belajar

IPS Siswa Kelas IV UPT SD Negeri 181 Inpres Pattopakang Kabupaten Takalar
Pembimbing : 1. Prof. Dr. H. Nursalam, M.Si.

2. Ulfayani Hakim, S.Pd., M.Pd.

No. | Hari/Tanggal Uraian Perbaikan Pem!:)ai:lf)ing
3 |Raby, - pddan ddo shhhe k.
7 pgel 0a14 T
— bl bekeibuan clqAWW‘
fmgehleons, lebih & etk {2

A | Savte, = Musukban lehntasan lnsikad

& M Ao wili gain.
L Covhum|eom  vrpertns s ,f(
§ | Slaga, = Sulnlewn (ombar thsuavet
23 M\\‘\ 9—"4 AcT
Catatan:

Muahasiswa dapat mengikuti Skripsi jika telah melakukan bimbingan minimal 5 (lima)
kali dan Skripsi telah disetujui kedua pembimbing

Makassar, April 2024
Mengetahui,
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